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IMPI,EMENTASI PINDIDIKAN GRATIS TINGKAT SEKOLAH DASAR
DI KOTA PURUK CAHU KABUPATtrN MURUNG RAYA

ABSTRAKSI

Program pendidikan gratis adalah program yang dilalisanakan sesuai
dengan Undarg-Undang Dasar 1945 Amandemen keempat Pasal 3l Avat 2 dan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 34
Ayat 2, maka kewajiban pemerintah pusal dan daerah untuk melaksanakan wajib
belajar pendidikan dasar dan pemenntah rvajib membiayainy'a.

Untuk itu permasalahan yang diangkal dalam penelitian ini adalah (l) Apa
saja yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di Kota
Puruk Cahu Kabupaten Murung Ray,a (2) Sejauh mana keberhasilan program
pendidikan gatis tingkal sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung
Raya" sehingga penelitian ini bertuj uan mengetahui komponen yang gratis dalam
program pendidikan gratis tingkal sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten
Murung Raya, dan keberhasilan program pendidikan gratis tingkat sekolah dasar
di Kota PuIuk Cahu Kabupaten Murung Raya

Penelitran ini menggurakan metode kualitatif dan evaluasi dengan subjek
pmelitian 9 orang kepala sekolah tingkat SD yakni kepala MIN Berirvit/ AI,
Kepala SDN Briwit l/ TE, Kepala SDN Briwit 2/ MD, Kepala SDN Briwit 3/ NH,
Kepala SDN Briwil 4/ KM, Kepala SDN Brirvir 5/ JM, Kepala SDN Briwil 6/ TT,
Kepala SDN Brirvit 7/ NT, Kepala SD Islam / JN.

Purgumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi. Pengabsahan data dilakukan dengan menggunalian triangulasi
sumber. Analisis data dilakukan sejali pengumpulan dala menggunakan data
collection (pengumpulan data), dota reduction (pengurangan data\, data display
(penyajian data) dan dalz conclusion drowing ( paulkan kesimpulan).

Hasil penelitian menunjukan bahw4 komponen yang gratis dalarn
program pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di Kota puruk Cahu Kabupaten
Murung Raya meliputi biaya bidang kesislvaan yaitu penerimaan sisrva baru,
seragam sekolah untuk kelas I berupa baju batik, baju olahrag4 topi dan dasi
selanjutnya seragam sekolah bagi yang miskin, ekstrakulikuler (olahraga), berobat
gratis pada jam sekola[ alat tulis, buku tulis, buku modul, ulangan harian,
ulangan semesler, keperluan kelas VI dari berphoto, photocopy raport, photocopy
ijazah" stopmap, perpisahan dan lain-laiq serta ujian Akhir Sekolah (UAS) dan
Ujian Akhir Nasional (UAN). Sedangkan dalam bidang keuangan hanya iuran
komite dan di bidang sarana dan prasarana yaitu alal transportasi. Adapun
keberhasilan program pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di Kota puruli Cahu
Kabupaten Murung Raya berada di tingkata Tuntas paripuma dengan Angka
Partisipasi Kasar (APK) 390,50 o/o. Tingkat ini menunjukan bahwa KotB puruk
Cahu Kabupata Murung Raya telah berhasil menuntaskan program wajib belajar
tingkat sekolah dasar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa lndonesia sekarang ini terus berusaha meningka&an kualitas

sumber daya manusia. Hal ini merupakan tuntutan zaman yang semakin

kompetitif agar bangsa Indonesia dapat setara dengan bangsa'bangsa lain di

dunia Untuk meningkatkan sumber daya manusia dimaksu4 maka pendidikan

merupakan salah satu aspek yang menjadi perhatian dan perlu untuk terus

ditingkatkan.

Pendidikan memiliki posisi yang sMtegis serta memberikan dampak yang

sangat berarti bagi seluruh aspek kehidupan masyarakat Pendidikan yang

berkualitas dapat mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas pula

dan pada gilirannya dapal menentukan kualitas pada bidang lainnya, karcna

manusia merupakan pelaku utama dari seluruh aktifitas bidang tersebut.

Pendidikan bermutu menjadi komitsnen pemerintah, dalam hal ini

Depdiknas, Dinas Pendidikan Kabupaten dan Kota' Pendidikan berktnlitas bagi

anak bangsa juga menjadi dambaan selunrh lapisan masyarakat' Pembukaan

UUD 1945 pun mengamanatkan: 'tntuk mencerdaskan kehidupan bangsa"l

Dalam hal ini Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 juga menjelaskan

tentang pendidikan dalam pasal 31, yaitu:

rMuhammad Amin Suma, Himpunan IJndang-lJndang Perdato lslan don Perutwan

Peloksonoan di Negara Hufun tndonesia, Jakarta: Raja Grafindo Persada 20O4' tt- 46.

I
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( 1) Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pendidikan.
(2) Setiap \\'arga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan

pemerintah waj ib membiayainya.
(3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem

pendidikan nasional, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang diatur dengan undang-undang.

(4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya
20% dari alggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggar&m pendidikan nasional.

(5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan serta kesejahteraan umat manusia.2

Berdasarkan Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 di atas bahwa

pemerintah bertomiunen untuk mcmpercepat peningkatan mutu pendidikan.

Banyak ahli pendidikarL baik lulusan dalam maupun luar negeri beragam

menawarkan teori dan beraneka konsep bagaimana c:Ira memperc€pat mutu

pendidikan. Memang harus disadari bahwa peningkatan mutu pendidikan itu

sangat penting untuk pembangun- b'uog.u, melalui pendidikan bisa tercipta

masyarakat lndonesia yang cerdas, maju dan berkembang, baik frsik maupun

mental. Hal itu juga sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang termuat

dalam Undang-Undang Sisem Pendidikan Nasional yaitu:

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa berakhlak muli4 sehat, berilmr:, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demogratif serta bertanggung jawab.3

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di atas terdapat

beberapa sifat yang ingin ditanamkan pada setiap anak bangsa Indonesia.

Persoalannya, untuk mencerdaskan mereka yang berjumlah puluhan jiwa bahkan

zAmandemen Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 3l ayat (l-5).

rundang-Undang Rcpublik Indonesia tentang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003, Pasal 3
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ratusan juta, tidak mudah. Dengan kondisi geografis, ekonomi, kultur dan

sebagainya. Sekarang ini. semua dacrah provinsi dan kabupaten di Indonesia

menikmati Otonomi Daerah. dimana setiap daerah tersebut dapat

mengembangkan visi dan strategi pengembangan sumber daya sendiri.

Kabupaten Murung Raya dengan ibu Kota Puruk Cahu sebagai salah satu

kabupaten di Kalimantan Tengah yang merupakan kabupaten pemekaran sejak

tahun 2002, secara geografis terletak di wilayah ujung utara Katimantan Tengatl

dengan jumlah penduduk 98.492 jiwa- Dari jumlah tersebut ternyata ada sebagian

penduduk yang tidak memperoleh pendidikan disebabkan beberapa faktor antara

lain kemiskinaru jarak tempat tinggal dengan sekolah cukup jautr, target orang tua

hanya bisa baca tulis, orang tua memaksa anaknya membantu mencari nafkah,

sikap orang tua yang masih beranggapan anaknya tak perlu sekolah tinggi-tinggi

dan nantinya susah juga mencari pekerjaan dan kebiasaan yang mereka anut

menyatakan "sekolah tidak penting".

Dari sekian banyak permasalahan te$ebut kemiskinan fenomena utama

yang kasat mata pada masyarakaf Kabupaten Murung Raya dan tercalat menurut

Rekapirulasi Hasil Pendataan Keluarga Tingkat provinsi rahun 200g terdapat

1.207 keluarga pra sejahtera (sangat miskin) dfi 8.747 keluarga sejahtera I

(miskin).4 Menurut masyarakat setempat, penyebab utama kemiskinan adalah

tidak adanya lapangan pekerjaan yang merctap dan menjanjikarL terutama

setelah kegiatan penebangan liar dilarang oleh pemerintah. usaha pertanian

tanaman pangan seperti perladangan berpindah yang mayoritas usaha

. . . 
tEndang Moemiati, 20o9,Rekapiturasi Hasil pendataan Kelusrga Tingkat provinsi, http:/prov

bkkbn.go.id/kalteng/data-hph (online 29 pebnrari 2009),
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masyarakat, penghasilannya hanya bisa untuk bertahan hidup. Karet dan rotan

sebagai usaha tambahan harganya tidak stabil, sementara harga bahan kebutuhan

pokok terus merangkak naik. Meskipun Kabupaten Murung Raya terkenal

dengan kekayaan sumber daya alam melimpah seperti kayu, tambang emas dan

batu bara yang melimpah, namun itu hanya semua masih dinikmati oleh

segelintir masyarakat saj a.

Kemiskinan juga q.lalah persoalan yang sangat serius karena bagi

masyarakat miskin (tidak mempu) bukan tidak a& kemauan untuk memperoleh

pendidikan, tetapi memang tidak mampu biaya pendidikan yang

tinggi. Fakta di lapangan diungkapkan oleh Bupati Murung Raya Willy M

Yoseph, MM, sering melihat ketika berada di desadesa pedalaman masih banyak

anak usia sekolah tidak disekolahkan akibat tidak mampq dan anak-anaknya

dibawa ke ladang untuk membantu orang tuanya.s Sebenamya seusia mereka

sepatutnya duduk manis di bangku sekolah belajar dan bermain bersama teman-

teman sebayanya Hal irulah yang menyebabkan banyak anak yang tidak

memperoleh pendidikan tingkat sekolah dasar yang termasuk dalam program

pemerintah, sebagaimana data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Murung Raya

tahun 2008 terdapat sejumlah anak usia sekolah dasar yang putus sekolah dan

belum sekolah yaitu 19.876 belum sekolah dan 4. I 32 tidak tamat sekolah dasar6

Berdasarkan permasalaban t€rsebut, maka untuk membantu meninglotkan

partisipasi orang tua afau wali anak dalam menyekolahkan anak-anak merel<a

dengan tidak dipungut biay4 penrerintah Kahpaten Mtrnrng Raya terdorong untuk

5 
"Pendidikan Tetap Diprioritaskan", Palangka posl 6 Februari 2009, h. I t.

6 
Jumlah Penduduk Menuut Pendidikan Akhir, Murung Raya 200g.
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melaksanakan program pendidikan gratis dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah

menengah atas atau sederajat. Program pendidikan gratis ini ditujukan unnrk

sekolah-sekolah negeri dan bantuan beasiswa untuk sekolah swasta melalui subsidi

pemerintah daerah berupa biaya operasional sekolah di luar pmgram nasional BOS,

yang telah dimulai sejak tahun 20067, dengan tujuan membebaskan peserta didik dari

pungutan sekolah dengan tidak mengabaikan mutu pendidikan. Mengingat

Kabupaten Murung Raya yang mempunyai wilayah cukup luas dan sebagian besar

wilayalmya belum ada hubungan jalur transportasi darat sehingga Srmgai Barito

satu-satrmya sebagai sarana jalur transportasi untuk menghubungkan antar desa

alauprn desa antar ibuKota kabupaten Ftau sebaliloya-

Berdasarkan alasan tersebut di atas, maka untuk mengetahui pelaksanaan

progam pendidikan gratis dan apakah program pendidikan gratis tersebut

mampu meningkafkan partisipasi masyarakat dalam menyekolahkan anak-

anaknya terutama pada tingkat sekolah dasar di Kota puruk Cahu Kabupaten

Murung Ray4 menarik untt* diteliti, untuk itu penulis tertarik wrtuk melakukan

penelitian dengan judul ..IMPLEMENTASI PENDIDIKAI\ GRATIS

TINGKAT SEKOLAII DASAR DI KOTA PURUK CAHU KABUPATEN

MURI,NGRAYA'.

B. Ideutifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang dapat

diidentifikasi dalam proposal penelitian ini yakni:

T"Pendidikan Tetap Diprioritaskan", palangka post, 6 Februari 2009, h. I l.
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1. Bagaimana kondisi geografis Kabupaten Murung Raya?

2. Apa yang melatarbelakangi dilaksanakar.nya pendidikan gratis tingkat

sekolah dasar di Kabupaten Murung Raya?

3. Apa yang dimaksud dengan program pendidikan gratis di Kabupaten Murung

Raya?

4. Apa tujuan pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di Kabupaten Murung Raya?

5. Apa saja yang gratis dalam progam pendidikan gratis tingkat sekolah dasar

di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya?

6' Apa faktor pendukung pendidikan gratis tingkat sekorah dasar di Kota puruk

Cahu Kabupalen Murung Raya?

7. Sejauhmana keberhasilan program pendidikan gratis pada tingkat sekolah

dasar di Kota Punrk Cahu Kabupaten Murung Raya?

8. Apa kendala pelaksanaan pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di Kota

Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya?

Dari identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Apa saja yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkat sekolah dasar

di Kota Puruk Cahu Kabupaten Mumng Raya?

2. Sejauh mana keberhasilan program pendidikan gratis lingket sekolah dasar di

Kota Punrk Cahu Kabupaten Murung Raya?

C. Rumusan Masalah
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah. untuk:

l. Mengetahui komponen yang gatis dalam program pendidikan gratis tingkat

sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.

2. Mengetahui keberhasilan program pendidikan gratis pada tingkat sekolah

dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.

E. Manfaat Pcnelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pemerintah Daerah Kabupaten

Murung Raya guna melakukan kebijakan sebagai laqiutan tentang program

pendidikan gratis.

2. Sebagai bahan masukan sekaligus evalu,si bagi Dinas penaiai*an Kabupaten

Murung Raya dalam melakukan program pendidikan gratis pada masa yang

xl66a detang.

3. Sebagai bahan masukan sekaligus evaluosi bagi Departemen Agama

Kabupaten Murung Raya dalam melakukan program pendidikan gratis pada

masa yang akan datang

4. untuk menambah khasanah pengetahuan dan bahan penelitian lebih lanjut.



BAB II

K.AJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

Dasar Wajib Belajar Pendidikan Dasar

Wajib belajar pendidikan dasar adalah amanat UUD 1945 hasil

amandemen yang tercantum pada pasal 3l ayat (2) yang berbunyi: ..Setiap

warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dar pemerintah wajib

membiayainya.'* Untuk menegaskan amanat tersebut maka dalam UU

Sisdiknas pasal 34 UU No. 20 Tahun 2003 ayat (2) dinftakan lagi bahwa:

"Pemerintah dan pemerintah daerah menjamin terselenggaranya wajib belajar

minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memrmgut biaya.,, Sedangkan

pengertian wajib belajar yang dimaksud adalah .fuajib belajar adalah program

pendidikan minimal yang harus diikuti oleh Warga Negara Indonesia atas

tanggung jawab pemeritah dan pemerintah daerah"lo

Berdasarkan amanat UUD 1945 hasil amandemen dan UU Sisdiloras

Tahun 2003 di aus, pemerintah berkewajiban untuk menyelenggarakan dan

menyediakan pendidikan gratis. Karena ih.!, keberadaan sekolah gratis bagi

semua warga negara Indonesia adalah merupakan hal mendasar yang menjadi

tanggung jawab pemerintah dan merupakan hak setiap WNI.

I

8

t Amandemen Undang-Undang Dasar f945, pasal 3l ayat (2)-

'Undang-Undang SISDIKNAS No. 20,Tahun 2003, pasal34, ayat (Z).

to lbi4 Pasal l, ayat (18).
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Kewajiban untuk mengikuti pendidikan dasar tersebut berlaku bagi

anak selama 9 tahun yaitu anak yang berusia 7 sampai 15 tahun, sebagaimana

tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional: "setiap warga

negara yang berusia tujuh sampai lima belas tahun wajib mengikuti

pendidikan dasar."rr Dengan bennrk pendidikan dasar yaitu:

Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP)- dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau
bentuk lain yang sederajat.tz

2. Wajib Belajar Di Daerah

Undang-undang dasar mengamanatkan bahwa setiap warga negara

berhak untuk mendapatkan pendidikan. Ujung tombak pelaksanaan UU

tersebut idah di daexah. Seperti yang tertuang dalam UU Sisdiknas No.20

Tahun 2003 yaitu 'lemerintah kabupaten atau kota mengelola pendidikan

dasar dan pendidikan menengalL serta satuan pendidikan yang berbasis

keunggulan lokal".l3 Berdasarkan UU Sisdiknas tersebut dapat dipahami

bahwa pengelolaan pendidikan dasar dan menengah telah diserahkan kepada

pemerintah daerah.

Pelaksanaan wajib belajar di daerah merupakan wewerumg

pemerintah daerah. Unnrk melaksanakan hal tersebut tentunya pemerintah

I rUndang-Undang SISDIKNAS. pasal 6 ayat ( I ).

''?lbr4 stSotKNeS, pasal l7 ayat (2).

13 lbrdl SISDIKNAS, pssal 50 ayar (j).
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daerah perlu menyediakan dana yang cukup sebagaimana menurut

amandemen UUD 1945.

Sekarang ini, semua daerah di Indonesia menikmati Otonomi Daerah,

dimana setiap daerah dapat mengembangkan visi dan strategi pengembangan

sumber daya sendiri. Jika pemerintah pusat belum mampu menetapkan

pendidikan dasar gratis meski telah diamanatkan Amandemen UUD 1945 dan

UU Sisdinas No. 20 Tahun 2003 bukankah pemerintah daerah dapat

mengambil inisiatif sendiri untuk itu. Hal itu dilandasi oleh Undang-Undang

Nomor 32 Tahun 20M Tentang Pemerintah Daerah, Pasal l0 Ayat I dan 3,

menyatakan bahwa:

Pemerintah daerah menyelenggarakan urusm pemerintahan yang
menjadi kewerungannya, kecuali urusan pemerintah yang oleh
undang-undang ini ditentukan menjadi urusan pemerintah.'" Urusan
pemerintahan yang menj adi urusan pemerintah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a Politik luar negeri
b. Pertahanan
c. Keamanan
d. Yustisi
e. Moneter dan pasal nasional, dan
f. Agamars

Kemudian dengan dititik beratkannya Otonomi Daerah kepada

kabupaten atau kota, maka kabupaten atau kota berhak menentukan

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan sesuai dengan

keadaan daerahnya- Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang

'a Undang-Uodang Rcpublik Indonesia Nomor 32 tahun 2004 Tent ng Pemerintah Dserah,

Pasal 10, ayat (l).

t5 tbid, Pasal 10, Eyat (3)
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Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah Pasal 14 ayat I

menyatakan bat wa:

Urusan rvajib yang menjadi keu,enangan pemerintahan daerah untuk
kabupaten/kota merupakan urusan yang berskala kabupaten/lota
meliputi:
a. Perencanaan dan pengendalian pembanguran
b. Perencanaan, pemanfaatan, dan pengawasan tata ruang
c. Penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat

d. Menyediakan sarana dan prasarana umum
e. Penanganan bidang kesehatan
f. Penyelenggaraanpendidikan
g. Penanggulangan masalah sosial
h. Pelayanan bidnng ketenagakerjaan
i. Fasilitas pengernbangan koperasi, usaha kecil dan menengatt
j. Pengendalian lingkungan hidup
k. Pelayananpertanahan
l. Pelayanan kependudukan, dan catatan sipil
m. Pelayanan atrninishasi umum pemerintahan
n. Pelayanan administrasi penanaman modal
o. Penyelenggaraan pelayanan dasar lainny4 dan
p. Urusan wajib lainya yang diamanatkan oleh peraturan perundang-

undangan.l6

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintah Daerah Pasal 14 ayat I tentang kewenangan daerah

kabupaten/kota dalam penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan

keadaan daerahnya-

Pemerintah daerah yang memiliki komitmen untuk mencerdaskan

kehidupan rakyat di daerahnya semestinya tanpa ragu-ragu melaksanakan

arnanat ifu karena sudah jelas bahwq pemenuhan amanat amandemen UUD

1945, UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan dikuatkan oleh UU

Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah akan dapat membawa

rat<yat kepada kemakmuran di masa mendatang.

'" Ibid, Pasll 14, ayat (l).
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a. Tersediaanya sarana seperti gedung sekolah dan tempat
pelalisanaan wajib belajar lairnya (appeal o bil iry).

b. Keterjangkawan (accesability-sararra pelaksanaan wajib belajar).
c. Penerimaan (acceptability) yaitu diterima tidaknya bentuk

kelembagaan pendidikan oleh rakyat.
d. Kesesuaian (adaptebility) yaitu kesesuaian lembagalembaga

pendidikan dengan kebutuhan lingkungan. I 7

3. Wajib Belajar di Kabupaten Murung Raya

Kabupaten Murung Raya merupakan kabupaten pemekaran dan yang

menjadi isu yang sangat strtegis adalah Sumber Daya Manusia (SDM)

dalam rangka percepatan pembangunan Murung Raya yang menjadi asumsi

mendasar sudah jelas bahwa pendidikan menjadi pelopor penentu dalam

peningkatan SDM dari gambaran dimaksud, aset yang paling berharga dalam

pembangunan Kabupaten Murung Raya hanya percepatan pembangunan

SDM karena dengan SDM yang handal akan mampu menggali dan mengelola

Sumber Daya Alam (SDA) sslegai dasar untuk membangun Kabupaten

Murung Raya yang lebih maju, sejahtera dan sejajar dengan kabupatan lain.

Maka yang mampu dilalorkan hanya melalui pedidikan yang mampu merubah

status ekonomi dan sosial masyarakat karena pendidikan merupakan investasi

masa depan. Dalam konteks inilah pendidikan semakin dituntut pemnnya

agar [urmpu menghasilkan sebagaimana yang t€rtuang di dalam Visi Dinas

Pendidikan Kabupaten Murung Raya yaitu: "terwujudnya masyarakat yang

t7 Trlar, Standarisasi Pendidikan Nasional suatu Ti4iawat Kritis, Jakarta: PT. Rineka Cipt4
2006, h. 165.

Kewajiban negar4 dalam hal ini daerah untuk melaksanakan wajib

belajar dipcrlukan hal-hal sebagai berikut:
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berpendidikan mampu menjawab tantangan yang selalu berubah, serta

Beriman dan Bertakwa Kepa& Tuhan Yang Maha Esa dan tidak

meniggalkan budaya daerah."r 8

a. Progmm Wajib Belajar 9 Tahun di Kabupaten Murung Raya

l) Tujuan Program

Untuk meningkatkan perluasan dan pemerataan kesempatan

memperoleh pendidikan dasar bagi anak usia 7 sampai 15 tahun baik

melalui jalur p€adidikan fonnal maupun non formal pada satuan

pendidikan dasar sampai tamat.

2) Sasaran Program

a) Meningkalkan Angka Partisipasi Pendidikan Dasar (APK)

Meningkarkm angfu masukan pendidikan dasar d"n menunrnkan

angka putus sekolah dan mengulang kelas, meningkatkan angka

naik kelas dan tingkat kelulusan ujian pendidikan dasar.

b) Meningkatkan manajemen pendidikan dasar yang efisien dan

efektif.

3) KegiatanPokok

a) Menyediakan prasamna pendidikan d^"ar dan benok pelayanan

pendidikan dasar lainnya untuk memenuhi kebutuhaq kondisi

geografis da€rah dar potensi peserta didik melalui pendidikan

formal dan non formal.

b) Memberikan beasiswa dan paket belajar.

c) Rehabilitasi fasilitas pendidikan dasar.

I Rencana Kerja (renja) Dinas Pcodidikan Kabupaten Murung Raya, 2009, h.5
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d) Menyediakan sarana pendidikan dasar seperti perabot, alat

pendidikan b,.:ku pelajaran, buku perpustakaan dan buku lainnya.

e) Pemberian subsidi bagi satuan pendidikan dasar dalam rangka

meningkatkan daya tampung maupun mutu satuan pendidikan

dasar.

f) Meningkatkan kemampuan guru / Kepala Sekolah.

g) Pengembangan sistem informasi manajemen.le

b. Pelaksanaan Wajib Belajar 9 Tahun di Kabupaten Murung Raya

Dalam upaya penuntasan wajib belajar 9 uhun hal-hal yang

dilalokan:

l) Pembinaan Sekolah Dasar

Dalam r4aya meninglolkan pela5anan bagi anak usia 7 sartpai 12

tatrun pemafurtah Kahpaten Munmg Raa mernhrka *ses sep€rti

rdrabilitasi gdung SD, Pemberian dam bantuan s€kolah , pengadaan

buktr pelajran ),ary bersumber dari APBD II dana subsidi BBM benpa

BOS reguler dan BOS buku. Pmgadam alat pedidikan,

kualitas grrnr melalui Universitas Unit Progan Belqiar Jarak Jauh

Universitas Terbuka (UPBJJ-LID Palangka Raya unuk m€Dgiktri

prrogam DII dan 91 PGSD serta peldihan I prr,ntaran' guru / kqala

sekolah marryun p€ngawas sekolatr. Evaluasi prestasi olah ragp dan

sekolah sebd, Sosialisasi Standar Pelayanan Mnirul (SPM) dan

'" tbid,h,l8
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Manajeman Berbasis Sekolah (MBS) serta kebijakan SD. manajemen

operasional, alreditasi SD i SMP.20

2) Pembinaan Sekolah Menengah Pertama

Dalam usalu peningkatan pelayanan pendidikan bagi anak usia 13

sampai 15 tahrm mutu dan relevansi pendidil€n maupun manajemen

pendidikan yang efisien dan efektif dilaksanakan melalui subsidi

pembangunan, Panbangunan ruang dan nung penunjang lainnya

rchabilitasi gedrmg sekolalL banhun lfu$us sekolah / school gran!

SDSMP satu atap, Sekolah Standar Nasional (NSS)

berorientasi kecakapan hidrp. SMP terbuka pemberian

beasiswa bakd dan prstasi, menyeleirggarakan lmba MIPA" POFSEM.

Iomba Motivasi Belajar l',landiri (I0MA'IARD bag SltA terbuka lomba

sekolah sehd. Perdidikan / penataran / pelmibm guru / Kepala Sekolatr

marprm pembina ujian nasional.2l

3) Tqiuan

Tujuan penunlasan w{ib be$r 9 tshrm pitu terwujudnya

masyuakat Murung Raya yang bskualitas, bedrva taltan, berwawasan

luas, terampil, Foduktif, bermental bailq bedndi pekerti luhr:r berdasa*an

k€pada keimarnn dan ketaqwaan tertrade Tuha Ymg lvlaln Esa serta

kehidtryan sosial budaya sejahtera dan rnerniliki kernampuan guna

mernbentuk jati diri masyarakat Murung Rsya )ang riuh dan taryuh

bedandaskan ftada kepedbadia& 4ika nroral, beisftae kitis dan dinamis

n tbtd, h.6

" Ibid
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sehingga merniliki daya tatran teftadap pengaruh negatife dan mampu

menghadapi era informasi &n telarologi.

4) Sasaran

1) Tersediarya sararu dan prasaana pendidikan dasar yang berhalius

2) Penyediaan altemUif pelalanan pendidikan dasar baik jalur formal dan

non formal untuk memenutri kebutuhan di Kabrryaten

Mtrung Ra,€-

3) Peningkarm qa3a penadkm kembali siswa yang putus sekolah pada

pendidikan dasar

4) Pagembangan kudkulum lokal sesui deogan pe*€mbangan ilmu

dan teloologi

5) Tersedianya mated peodidftaq media pengeiann dan telaplogi

pendidikan

6) Terbhanya minat, bakat dm keaifitas peserta didik

7) Penerapan Mademen Beftasis Sekolah

8) Meningkall€n halitas dan pdtisipasi masyar*at dalel

pembangunan padidikan dasar.

9) Pengembangan kebiiaka4 pe,r€ncanaan, monitoring evalusi, dan

pengawasan pelaksanaan pernbangman pendidikan

c. Perrnasalatran

Permasalahan pelaksanaan pemban$man perdidikan yaitu tedatamya

anggaran yang disediakan utuk fndidikan menyebabkan pelaksanaan

progam dan kegiatan pe,mbsrUUnan belum mampu merrcapai
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sasar r sr:cara maksimal, pemasalahan yang dihadapi Dinas Pendidikan

Kabupaten Munurg Raya adalair perluasan dan perneralaan memperoleh

pendidikan" selama ini telah mernbuka kesempatan yang seluas-luasnya

kepada semua masyaakat dengan kategori miskin atau prasejahtera

berdomisiti di daerah terperrcil. Untuk mangatasi permasatatnn ini diperlukan

befuagai bentuk layanan perdidikan. Hal ini tergpmbar dagan sedikit

merringkatrya junlah erak atau pendduk usia sekolah yang memasuki

lernbaga pendidikan disemu jeqimg pendidil€n dasar, wqiib belqia 9 tahm

dicanangkan tahr.n 1984 1mg semula progmm ini dircncanalon Entas tatlrn

2004, namun dengm rtdihst pemasatalan yag tedadi peaunbsann)4a

mundur dan direncmakan trnhs dalanr tallm 2009. Dengan demikian perlu

l) Mengadakm soeialisasi wqiib beldr 9 tahun

2) Merrberikan peluarg ng l€bih besar kepada sekolah swasa lernbaga

pendidikan 1mg beftasis may@kal dalan pelapnm pendidikan

3) Morgupayalon sasaran jangkawan pelayanan perdidikan dasar kepada

maqruakat png bermu&im di duah t€:rpencil.

4) Memberdayakan l€mbaga p€ndidikan png ada secara optimal serta

mengembangkan bennrk pelayanan pendidikm dasar sehingga mampu

menamprmg anak usia 7-12 tatun secara mal$imal

5) Pelayarun perdidikm bagi Euk kelainan atau pen;an&g kennaan pedu

mendap* pertratiaoz

22 tbid, h. |-t2
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4. Pendidikan Gratis

Pendidikan gratis merupakan wacana yang dikembangkan pemerintah

pada awal tahun 2005 unruk mendukung kenaikan harga BBM. Asumsinya

adalah harga BBM di Indonesia sangat rendah karena negara memberikan

subsidi sangat besar (mencapai Rp 89 triliun/tahun).23

Bila harga BBM nailq maka subsidi yang besar itu dapat dialihkan

untuk membiayai bidang pendidikan dan kesehatan sehingga keduanya bisa

gratis. Secara akal seha! asrrmsi tesebut mudah diterim4 karena

sebelumrnya untuk subsidi BBM kemudian dialihkan untuk subsidi

pendidikan dan kesehatan dengan jumlah yang sama sehingga pendidikan dan

kesehatan bisa gratis.

Kenyataannya adalah besamya dana kompensasi BBM untuk program

sosial dasar hanya sekitar 15 penen dari besarnya subsidi yang di potong,

yaitu kompensasi untuk kebunrhan pangan sebesar Rp 5,4 triliuru kesehatan

sebesar Rp 2,17 triliun, dan pendidikan Rp 5,6 triliun. Dengan pengalihan

dana suhsidi BBM yang sangat kecil, maka pendidikan dan kesehatan tidak

mungkin gratis. z

Pasca kenaikan BBM I Maret 2005 mucul niat pemerintah untuk

melaksanakan pendidikan gratis. Tetapi, tidak tahu bagaimana pros€s politik

yang terjadi, wacsm itu hilang .l"n mucul BOS @antuan Operasional

Sekolah). Sumber dana BOS berasal dari dana kompensasi kenaikan BBM.

' BBM Noih Pendidikan Tidak Cratis, http;//bebeno I O802ndut.wordpr€s.corn/2008/06/01/bbm-
naik-pendidikan-tidak-gatiy (Online l3 Mei 2009)

2n tbid
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Muncul BOS ini memupus irarapan masarakat terhadap konsep pendidikan

gratis.25

Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Suyanto dalam

dialog di TVRI 5 Oktober 2005 mengakui bahwa BOS hanya mampu

membiayai sepertiga dari biaya operasional sekolah. Artiny4 tidak seluruh

kebutuhan operasional sekolah dapat dibiayai dari BOS. 26

Pasca kenaikan BBM I Oktober 2005, posisi orang tua murid makin

susalq ongkos transportasi umum naik 100 persen. Padahal semua tahu bahwa

pelajar p€ngguna transportasi umum itu justru b€rasal dari keluarga miskin

yang menunrt pemerintah akan diselamatkan melalui kenaikan BBM.2? Untuk

lebihjelasnya petunjuk BOS yang dimaksud di atas, sebagai berikut:

a. Tujuan

Untuk membebaskan biaya pendidikao bagi siswa tidak mampu

dan meringankan bagi siswa yang lam, agar mer€ka memp€roleh layanan

pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka

penuntasan wajar 9 tahun.28

b. Sasaran

Sasaran program BOS adalah s€mua sekolah setingkat SD dan

SMP baik negeri atau swasta di seluruh lndonesia

B tbid

b lbtd

"Ibid
z Pcurnluk Pelaksanaan BOS 2008
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c. Besarnya Bantuan BOS

1) SD/MVsDlB/salafiyah/sekolah agama ncn Islam setara SD sebesar

Rp. 254.000 /si swa/tahun

2) SMP/lv1Ts/SMPlB/salafiyah/sekolah agama non Islam setara SMP

sebesar Rp. 354.000 /siswa/tahun

Dana BOS akan dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu :

a) Tahap I (Jan - Maret) dicairkan bulan Januari

b) Tahap II (Aprl - Jun ) dicair*an bulan April

c) Tahap III (Jul - Sept) dicairkan bulan Juli

d) Tahap fV (Okt - Des ) dicairkan bulan Oktober.2e

d. Penggunaan dana

1) Pembiayaan seluruh kegiatan daiam rangka penerimaan siswa baru

referensi unnrk dikoleksi di perpustakaan

2) Pembelian buku teks pelajaran (diluar buku yang telah dibeli dana

BOS buku)

3) Membiayai kegiatan pembelajaran remedial, pembelajaran pengayaan,

Olahraga, Keseniaru Karya Ilmiah Remaja, Pramukq Palang Merah

Remaja dan sejenisnya

4) Membiayai ulangan hariaru ulangan umum, ujian sekolah dan laporan

hasil belajar siswa

5) Membeli bahan-bahan habis pakai

6) Membayar langganan daya dan jasa

t lbid
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7) Membayar biaya perawatan sekolah

8) Membayar honorarium bulanan guru honorer dan tenaga

kependidikan honorer

9) Pengembangan Profesi Gum

l0) Memberi bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin yang

menghadapi masalah biaya transport dari dan ke sekolah

1l) Membiayai kegiatan dalam kaitan dengan pengelolaan BOS

12) Khusus untuk pesantren salaliyah dan sekolah keagamaan notr Islam,

dapat digunakan untuk biaya asrama./pondokan dan membeli peralatan

ibadah bagi santri salafiyah

l3)Bila seluruh komponen di atas telah terpenuhi pendanaannya dari

BOS dan masih t€rdapat sisa dana maka sisa dana BOS tersebut dapat

digunakan untuk membeli alat peragq media pembelajaran.30

e. Tata tertib pengelolaan dana BOS

l) Tidak diperkenankan melakr.rkan manipulasi data jumlah siswa

dengan maksud untuk memperoleh bantuan yang lebih besar

2) Tidak diperkenankan memanipulasi data besar iuran sekolah dengan

maksud unruk tetap dapat memungut iuran kepada orangtua siswa

3) Mengelola dana BOS secara transparan dan bertanggungiawab dengan

cara mengumumkar besar dan penggunaan dana BOS di papan

pengumuman sekolah

1o lbid



1)

4) Bersedia untuk diaudit oleh lernbaga yang berwenang terhadap

seluruh dana yang dikelola oleh sekolah, baik yang berasal dari dana

BOS maupun dari sumber lain.3r

f. Penerimaan dan pengeluaran

l) Dana BOS langsung dikirim ke nomor rekening rutin sekolah oleh

lembaga penyalur Kantor Pos/Bank

2) Pengeluaran dana berdasarkan permintaan penanggungiawab kegiatan

diajukan kepada Kepala Sekolah dengan melampirkan proposal

kegiatan

3) Pengambilan dana berikutnya oleh penanggungiawab kegiatan dapat

direalisasikan setelah memberikan pertanggungiawaban dana yang

diberikan sebelumnya kepada bendahara/guru

4) Penerimaan dan pengeluaran dana dicatat dalam buku kas.32

g. Tata Tertib pengelotaan dana BOS Tim Manajemen Kab / Kota:

1) Menetapkan data jumlah siswa per sekolah berdasarkan sumber yang

dapat dipertanggungjawabkan

2) Tidak diperkenankan melalarkan pungutan dalam bentuk apapun

terhadap sekolah

3) Mengelola dana operasional Kab/Kota secara tansparan dan

bertanggungiawab

31 lbid

32 lbid
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4) Mengupayakan dana tambahan untuk kegiatan safeguarding di

Kab/Kota masing-masing dari sumber APBD

5) Bersedia untuk diaudit oleh lembaga yang berwenang

6) Tidak diperkenankan mengkoordinir pembelian barang dan jasa dalam

pemanfaatan dana BOS.33

h. Kewajiban Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/I(ota harus

melakukan hal-hal sbb :

1) llarus tetap menyediakan Biaya Operasional Pendidikan @OP) setiap

tahun sebagai sumber utama pembiayaan sekolah

2) Pemerintah Daerah yang menerapkan keb{iakan sekolah gratis

diwajibkan untuk memenuhi kekurangan biaya operasional sekolah

dari sumber APBD

3) Menambah dana safeguarding rmtuk Tim Manajemen BOS di

Provinsi/Kabupaten/Kota

4) Memastikan BOS berjalan sesuai dengan panduan yang telah

ditetapkan

5) Melah*an peDgawas:rn penggunaan dana BOS di Tingkat Sekolah

dan menindaklanjuti jika ada indikasi penyimpangan.I

i. Tugas dan tanggungiawab sekolah

l) Melakukan verifikasi jumlah dana yang diterima dengan data siswa

yang ada. Bila jumlah dana yang diterima melebihi dari yang

semestinya maka harus segera mengembalikan kelebihan dana

x' Ibid

" Ibid
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tersebut ke rekening Tim Manajemen BOS Provinsi dengan

memberitahukan ke Tim Manajemen BOS Kabupaten

2) Bersama-sama dengan Komite Sekolah mengidentifikasi siswa

miskin yang akan dibebaskan dari segalajenis iuran

3) Mengelola d"na BOS secara bertanggungiawab dan transparan

4) Mengumumkan daftar komponen yang boleh dan yang tidak boleh

dibiayai oleh dana BOS serta penggunaan dana BOS di sekolah

menurut komponen dan besar dananya di papan Pengumuman sekolah

5) Bertanggungiawab terhadap penyimpangan penggunaan dana di

sekolah

6) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat

7) Melaporkan penggunaan d"na BOS kepada Tim Manajemen BOS

Kabupaten.35

Berdasarkan paparan di aras, telah diketahui bahwa, pemerintaah

daerah yang menerapkan kebijakan pendidikan gmtis diwajibkan untuk

memenuhi kekurangan Biaya Operasional Sekolatr @OS) dengan APBD

daerah terebut. Oleh karena inr, Pemerintah Kabupaten Murung Raya

mengeluarkan Subsidi Biaya Operasional Sekolah (SBOS) dari APBD untuk

pendukung danB BOS dalam rangka melaksane&an program pendidikan

Satis.

Program pendidikan gratis di Kabupaten Murung Raya adalah

membebaskan biaya sekolah dari jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah

" Ibid
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Pertama atau sederajat, hingga Menengah Atas atau sederajat.36 Program

pendidikan gratis tersebut berupa Subsidi Biaya Operasional Sekolah (SBOS)

yang berasal dari Pemerintah Daerah Kabupaten Murung Raya di luar

prognrm BOS yang dari Pemeritah Pusat. Adapun petunjuk pelaksanaan

Subsidi Biaya Operasional Sekolah (SBOS) di Kabupaten Muntng Raya

sebagai berikut :

a. Tujuan

Subsidi Biaya Operasional Sekolah (SBOS) ini bertujuan untuk

memberikan subsidi kepada Sekolah Dasar sampai SMA atau sederajat

dalam rangka membebaskan peserta didik dari pungutan sekolah dengan

tidak mengabaikan mutu pendidikan.3T

b. Sasaran program

Sasaran subsidi biaya operasional sekolah adalah sekolah negoi

maupun swasta yang terdaftar di Kabupaten Murung Raya.38

c. Besamya subsidi

l) Sekolah Negeri

a) SDIr,II = Rp.264.000/Siswa/Tahun

b) SMP/}ITs = Rp.380.000/Siswa/Tahun

c) SMK = Rp.1.650.000/Siswa/Tahun

2) Sekolah Swasa

a) SDS/}v{IS = Rp.290.000/Siswa/Tahun

s *Kabupaten / Kota Dimints Tcrapkan Sckolah Gratis", Palangka Pos! 5 Pebruari 2009

37 Petunjuk Pelaksanaan Subsidi Bialz Operasional Sekolah, Dinas Pendidikan Kebudayaan

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mumng Raya 2fi)8

3" Ibid
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b) SMPiTvfTs = Rp. 407.000/Siswa/Tahun

c) SMAS/IvIAS = Rp. 980.000/Siswa/Tahun3e

d. Landasan hukum

Landasan hukum dalam pelaksanaan Subsidi Biaya Operasional

Sekolah (SBOS) antara lain:

I ) Undang-Undang Nomor l7 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara

2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional

3) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah

4) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Pembiayaan

Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah

5) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pendidikan Dasar

6) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pendidikan

Menengah

7) Instruksi Presiden RI Nomor I Tahun 1994 Tentang Pelaksanaan

Wajib Belajar Pendidikan Dasar

8) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0364J/1995

Tentang Pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar.

e. Ketentuan yang harus diikuti oleh penerima SBOS

1) Pihak sekolah wajib membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan

Belanja Sekolah (RAPBS) dan mengajukannya ke Dinas Pendidikan

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Murung Raya.

3" lbid
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2) Sekolah harus membebaskan semua bentuk pungutan / sumbangan /

iuran kepada semua peserta didik.

3) Sekolah wajib mernberikan data 1,ang akurat tentang jurnlah peserta

didik40

f. Mekanismepelaksanaan

1) Mekanisme alokasi penerima SBOS

a) Tim pendataan sekolah mengumpulkan data junlah siswa pada

semua sekolah pencrima SBOS se-Kabupaten Murung Raya

b) Atas dasar data 5nmhh siswa persekolah tim untuk mengadakan

diverifikasi data menetapkan alokasi di tiap sekolah

c) Tim pendataatr SBOS menetapkan sekolah penerima SBOS

melalui Surat Keputusan (SK) yang ditandatangani oleh Bupati

Kabupaten Murung Ray4 Kepala Dinas Pendidikan Kebudayaan

Pemuda dan Olahraga Kepala Kantor Departemen Agama

Kabupaten Murung Raya dengan dilampiri daffar nama sekolah

dan besarnya dene yang diterima.al

2) Pengambilan dana

a) Dana SBOS diambil langsung oleh Kepala Sekolah pada

pemegang kas Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan

Olahraga Kabupaten Munrng Raya.

&Ibid

ot lbid
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b) Dana SBOS juga bisa diambil di tempat yang disepakati

bersama.{2

3) Penggunaan dana SBOS

Penggunaan dana SBOS di Sekolah dan Madrasah harus

didasarkan pada kesepakatan dan keputusan bersama antara Kepala

Sekolah / Dewan Guru dengan Komite Sekolah i Madrasah yang

didaftarkan sebagai salah satu sumber penerima dana RAPBS,

disamping dana yang diperoleh dari pemerintah daerah alau sumber

lain (sumbangan lain dan sebagainya).43

g. Dana SBOS tidak boleh digunakan rmhrk :

l) Dipinjamkan pada pihak lain.

2; Membangun gedrmg atau nrang baru.

3) Membeli bahan/peralmn yang tidak mendulnmg proses panbelajaran"a

h. Tim organisasi pelaksanaan

l) Pelindung:

a) Bupati Kabuparen Munmg Raya

b) Wakil Bupati Kabupaten Murung Raya

c) Sekretaris Daerah Kabupaten Murung Raya.

2) Penanggung jawab / pelaksana:

a) Kepala Dines Pendidikan Kebu&yaan Pemuda dan Olahraga

" Ibid

" Ibid

* Ibid
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b) Kepala Kantor Depag Kabupaten Murung Ra1,a.

c) Kepala cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pemuda dan

Olahraga Kabupaten Murung Raya.

d) Pemegang kas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pemuda dan

Olahraga Kabupaten Murung Raya.

e) Kepala SD atau SMA sederajat se-Kabupaten Murung Raya.aj

Tugas dan tanggungiawab tim organisasi pelaksana:

l) Mendata jumlah peserta didik di setiap jenjang sekolah SD/Irrfl,

SMP/lvlTs, SMAATA, SMK se-Kabupaten Murung Raya

2) Menetapkan alokasi SBOS untuk setiap sekolah sesuai alokasi / kuota

3) Merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi

pelaksanaan SBOS bidang pendidikan.

4) Melaporkan hasil monitoring dan evaluasi kepada Bupati Kabupaten

Murung Rayaa6

Tugas dan tanggungiawab kepala sekolah

l) Mengelola dana SBOS secara bertanggung jawab dan transparan.

2) Bertanggung jar+ab terhadap penyimpangan penggunaan dana sekolah-

3) Melaporkan data dan mempertanggungiawabkan penggunaan dana

SBOS kepada Dinas Pendidikan Kebudayaan pemuda dan Olahraga.

4) Tidak diperkenankan melakukan manipulasi data siswa dengsn

maksud untuk memperoleh subsidi yang lebih besar.

" Ibid

4 lbid
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5) Bersedia untuk diaudit oleh lembaga yang bcrwenang terhadap

seluruh dana yang dikelola oleh sekola[ baik yang berasal dari SBOS

maupun dari sumber lain.

6) Setiap pengeluaran dan penggunaan dana harus transparan dengan

dewan guru dan komite sekolah.aT

k. Monitoring, supervisi dan pelaporan

Agar program ini berjalan lancar dan transparan maka perlu

dilalel€n monitoring, zupervisi dan evaluasi yang dilakukan secara

efektif dan terpadu. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara intemal

untuk memantarl membina dan meiryelesaikan masalah tertadap

pelaksanaan program SB0S.

Secara umum kegiatan ini adalah untuk meyakinkan batrwa dana

SBOS diterima oleh yang berhak dalam jumlah, waktra cara dan

penggunaan yang tepat.

Komponen utama yang dipantau adalah:

1) Alokasi dsna sekolah penerima bantuan-

2) Penyaluran dan penyimpangan dana

3) Pelayanan dan penanganan pengaduan.

4) Adm inistrasi keu4ngaL

5) Pelaporan.

6) Koordinasi antara pihak sekolah dan komite sekolah s€Tta instansi

terkait.as

o'lbid
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l. Pengawasan dan sanksi

1) Pengawasan

Pengawasan yang dimaksud di sini adalah kegiatan monitoring

dan evaluesi yang dilakukan oleh lembaga pengawas yang antara lain

instansi pengawasan.

2) Sanksi

Sanksi terhadap penyalahgunaan wewenang yang dapat

merugikan negara dan / atau sekolatr dan / atau siswa dapat dituntut

berdasarkan peraturan dan perundangan yang berlaku.ae

5. Latar Belakrng Pendidikan Gratis

Setiap program yang berorientasi demi kepentingan rakyat secara

keseluruhan, pasti ada acuan yang mendasari dan melatar belakangi program

tersebut di lapangan. Namun setiap daerah berbeda yang melatar

belakanginya- Di Kabupaten Murung Raya latar belakang dilaksanakannya

pendidikan gra.tis karena dianggap bahwa pendidikan memiliki posisi yang

strategis ber&mpak secara berarti pada seluruh aspek kehidupan masyarakat

Kabupaten Murung Raya Pendidikan yang unggul dapat mempersiapkan

sumber daya manusia yang unggul dan pada gilirannya dapat menentukan

keunggulan pada bidang lainnya karena manusia merupakan pelaku utama

dari seluruh aktivitas bidang tersebut. Sedangkan pendidikan yang unggul

harus diselenggarakan pada sekolah yang bermutq dengan sistem pendidikan

oE lbid

n'Ibid
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yang bermutu pula. Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh

Pemerintah Daerah Kabupaten Murung Raya adalah rendahnya mutu

pendidikan khususnya Pendidikan Dasar dan Menengah.50

Berbagai upaya telah dan sedang dilakukan untuk meningkatkan

mutu pendidikan, baik itu tenaga pendidik, kualifikasi gurrr' pengadaan buku

dan alat pelajaran serta sarana dan prasarana pendidikan lainya.

Dana adalah salah satu hal yang prinsif untuk mengatasi permasalahan

pendidikan. Oleh karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten Murung Raya

hanrs juga menyediakan dana yang memadai untuk itu agar masyarakat

Murung Raya pada usia sekolah bisa menikmati pendidikan yang hrmutu

dan berdaya saing tinggi maka diperlukan Subsidi Biaya Operasional Sekolah

(SBOS) kepada semua jenjang pendidikan baik sekolah negeri maupun

sekolah swasta- Pada hakekatrya pendidikan dalam kontek pembangunan

Nasional mempunyai firngsi : (l) Pemersatu Bangsa (2) penyamaan

kesempataq dan (3) Pengembangan potensi diri. pendidikan diharapkan

keutuhan bangsa dan Negara Kasatuan Republik Indonesia

NKRD, memberikan kesempatan yang sama bagi semua warga negara untuk

berpartisipasi dalam pembangunan dan memungkinkan setiap warga negara

untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional

merupakan dasar bahan penyelenggaraan dan Reformasi pendidikan

Nasional. Dalam undang-undang tersebut memuat visi, misi, fungsi dan

* Ibid



33

tujuan Pendidikan Nasional, untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu,

relevan dengan kebutuhan masyarakat dan budaya saing dalam kehidupan

global. Di Kabupaten Murung Raya saat ini masih banyak anak usia sekolah

yang tidak dapat mengikuti pendidikan sebagaimana diharapkan dengan

berbagai permasalahan, antara lain jarak tempat tinggal dengan lokasi sekolah

cukup jauh dan ekonomi orang tua atau wali kurang mendukung hal tersebut,

lebih lanjut dapat menghambat upaya penuntasan program wajib belajar,

karcna penduduk miskin semakin sulit memenuhi kebutuhan pendidikan. 5r

Secara umum ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam

penerapan program pendidikan gratis yaitu:

a Meningkatkan perluasan pemerataan kesempatanmemperoleh pendidikan

Artinya adalah semua anak didik tanpa kecuali harus mengenyam

pendidikan dasar, baik mereka yang berada di daratarL pegunungan

maupun mereka yang selama ini bermukim di kepulauan. Targetnya

adalah mereka yang masuk usia sekolah tidak ada lagi yag tidak tahu

menulis dan membaca Dengan biaya yang gratis dari pemerintah, hanya

orang tua yang tidak ped"li pendidikanlah yang tidak mau

menyekolahkan anak-anaknya.

b. Meningkatkan pelayanan dan pengawasan penyelenggaraan pendidikan.

Artinya adalah dengan program pendidikan gratis menuntun

stakeholder dan semua pihak yang ada didalamnyq agar bisa memberikan

pelayanan maksimal kepada rakyat, terutama dalam hal pemenuhan hak

5t ibid
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hidup untuk mendapatkan pendidikan yang diinginkan. Pemerintah pun

menerapkan sistem pengawasan yang berlapis demi mencapai sebuah

kepuasan.52

c. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Artinya adalah dengan adanya program pendidikan gratis bisa

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal. Harus

dihilangkan image dan tanggapan miring bahwa sesuatu yang bersifat

gratis akan menghasilkan kualius yang rendah.

d. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana

Artinya adalah konsekuensi dari penerapan pendidikan gratis,

tidak hanya berorienlasi kepada anggaran gratis semata- Pemerintah

setempat tetap memperhatikan persoalan sarana dan prasarana yang ada di

sekolah. Kendati banyak siswa yang berkualitas, tetapi karena tidak

didukung oleh infrastuktur y"ng memadai, tetap tidak dianggap tidak

berhasil dan hanya men$mtungkan salah satu pihak.

e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengelolaan pendidikan

Artinya adalah dengan adanya penerapan program pedidikan

gratis, ada umpan balik dari semua pihak, termasuk masyarakat,

bagaimana sesungguhnya aplikasi di lapangan program tersebut. Tanpa

ada peran serta masyarakat pengelolaan program ini, program ini tetap

tidak bisa dikatakan sudah berhasil. Jadi intinya semua pihak harus

melibatkan diri dalam pengelolaan pendidikan itu- Proses pendldikan

" Budhi A.M, Syachrum, 2005, Mengintip Pendidikon Gralis Di PangkeP (2).

http://wwduoberita.com/mair/artikel-dua/pcndidikan / pendidikar/I69-megintippendidikan-
dipangkep-2(Online 30 Desemb€r)



6. Kcberhasilan Pendidikan Gratis

Unhrk mengetahui keberhasilan program pendidikan gratis ditentukan

indikator yang dapat menggambarkan keberhasilan program, yaitu dalam

Angka Partisipasi Kasar (APK).

APK menunjukan tingkat partisipasi penduduk secara umum di suatu

tingkat pendidikan. APK mempakan indikator yang paling sederhana untuk

mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang

pendidikans

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah rasio jumlah sisw4 berapapun

usianya, yang siedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah

penduduk usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tersebut. Misal,

APK SD sama dengan jumlah siswa yang duduk di bangku SD dibagi dengan

jumtah penduduk kelompok usia 7 sampai 12 tahun.5s Sebagaimana rumus

sebagai berikut:

tt lbid

* Angka Partisipasi Krsar (APK), http://www.datastatistik-lndoncsiacom (Onlinc 12 Jsnuari

tt lbid

2009)

35

yang dikelola dan dirancang secara bagus, akan menghasilkan kualitas

pendidikan yang bisa dibanggakan, baik pada tingkat lokal, regional,

Nasional maupun Intemasional.53
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or*n= Ii-xroo

Dimana:

Vt
"h adalah jumlah penduduk yang pada tahun t dari berbagai usia sedang

sekolah padajenjang pendidikan fr

d
'h,' ud.l"h jo.lah penduduk yang pada tahun t berada pada kelompok usia

a yaitu kelompok usia yang berkaitan denganjenjang pendidikan &

Terkadang akan menemukan APK lebih dari 100 %. Hal ini

disebabkan pembilang dari rumus APK yaitu jurrlah siswq adalah seluruh

siswa yang saat ini sedang sekolah di suatu jenjang pendidikan dari berbagai

kelompok usia Sebagai contoh, banyak anak-anak usia di atas 12 tahun, tapi

masih sekolah di tingkat SD.

Adanya siswa dengan usia lebih tua dibanding usia standar di

jenjang pendidikan tertentu menunjukkan terjadinya kasus terlambat masuk

sekolah. Sebaliknya, siswa yang lebih muda dibanding usia standar yang

duduk di suatu jenjang pendidikan menujukkan siswa temebut masuk

sekolah di usia yang lebih muda.56

Untuk pembinaan tertradap propinsi, kabupaten/kota dalam

penuntasan wajib belajar, pemerintah membuat klasifikasi atau tingkat

ketuntasan berdasarkan pencapaian APK. Tingkat ketuntasan wajib belajar

tersebut adalah:

* Ibid
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a. Tuntas Paripuma

b. Tuntas Utama

Tuntas Madyac

: bila pencapaian APK > 95 %

: bila pencapaian APK antara 90 % - 94 yo

: bila pencapaian APK antara 85 % ' 89 %

: bila pencapaian APK antara 80 y" '84 %

: bila pencapaian APK < 80 %57

d. Tuntas Pratama

e. Belum tuntas

7. Sekolah Dasar

Sekolah Dasar (disingkat SD) adalah jer{ang paling dasar pada

pendidikan formal di Indonesia- Sekolah Dasar ditempuh dalam waktu 6

tahun, mulai dari Kelas I sampai Kelas 6. Saat ini murid Kelas 6 diwajibkan

mengikuti Ujian Nasional (dahulu Ebtanas) yang mempengaruhi kelulusan

siswa. Lulusan Sekolah Dasar dapat melanjutkan pendidikan ke Sekolah

Menengah Pertama (atau sederajat).

Pelajar Sekolah Dasar umumnya berusia 7-12 tahun. Di Indonesi4

setiap warga negara berusia 7-15 tahun tahun wajib mengikuti pendidikan

dasar, yakni Sekolah Dasar (atau sederajat) 6 uhun dan Sekolah Menengah

Pertama (atau sederajat) 3 tahun.

Sekolah Dasar diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah maupun

swasta. Sejak diberlakukannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah yaitu:

Pengelolaan Sekolah Dasar Negeri (SDI'| di lndonesia yang

sebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi

tanggung jawab kabupaten/kota-

t'Ibid



Sekolah Dasar negeri di lndonesia umuErnya menggunakan semgam

putih merah untuk hari hari biasa seragam cokelat untuk pramuka/ hari

tertentu, dan pada sekolah-sekolah tertentu menggunakan seragam putih-

putih untuk upacara bendera.

Sekolah Dasar bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar "baca-

hitung" pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa

sesuai dengan tingkaf perkembangannya serta mempersiapkan mereka untuk

mengikuti pendidilon SLTP.5t

Sekolah Dasar (SD). Sebagaimana diungkapkan Jasiah bahwa usia

Sekolah Dasar adalah 7-12 tahun.5e Pada rintangan umur ini, anak berada

pada usia Sekolah Dasar. Kehidupan anak banyak ditunjukkan kepada

sekolah. Sekolah sebagai dunia baru bagi anak-anak dibandingkan dengan

dunia sebelumnya, seperti keluarga Mereka banyak dituntut oleh teman

pergaulannya. Karena itu ia harus bersikap objektif, logis dan rasional.

Dengan sikap yang demikian ini, ia dapat mengakui wibawa orang lain,

peraturan-peraturan sekolah dan menyesuaikan tuntutan dan kebutuhan

teman-temnn sebayanya- Dengan demikian egosentrisme anak mulai

berkurang dan lebih banyak bersikap rasional. Itu sebabnya masa ini juga

disebut masa "intelektualn. Pada masa periode ini anak-anak tidak lagi

dikuasai oleh implus-implus intem dalam perbuatan dan pikirannya- Tetapi

lebih banyak dirangsang oleh stimulus dari luar.

t8 l)zrr Uxnan, Mmjadi Gtu Propesionol, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2W2,h. 144,

5e lasiah, Diktqt Kuliah llmu Pendidikan STAIN Palangka Raya, 5005, h. 87.

38



39

Seperti halnya periode sebelumny4 pada masa ini anak-anak memiliki

tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Menurut Rolert dikutip oleh

Jasiah mengemukakan yaitu:

a. Mempelajari kecakapan-kecakapan jasmani yang dibutuhkan
untuk permainan sehari-hari.

b. Membentuk sikap yang baik terhadap diri sendiri sebagai makh.luk
yang tumbuh.

c. Belajar bergaul dengan teman sebayanya.
d. Mempelajari peranan sosial laki-laki atau wanita yang pantas.
e. Memperkembangkan kecekatan-kecekatan dasar dalam membaca,

menulis dan berhitung.
f. Memperkembangkan pengertian-pengertian yang perlu untuk

kehidupan sehari-hari.
g. Memperkembangkan kata hati, kesusilaan dan ukuran nilai-nilai.
h Mencryai kebebasan pribadi (dad orang tru dan orang dewasa liimlra).
i. Mernperkembangkan silop tertradap lembaga dan kelompok sosial.@

Perkembangan anak merupakan sintesis sifat-sifat yang berkombinasi

dalam Lepribadian anak. Perilaku tadi disebabkan oleh faktor-faktor fisik,

emosi, mental dan sosial berkembang secara bervariasi baik anak sebagai

individu rnauplm sebagai anggota kelompok. Ada sebagian anak yang

mengalami perkembangan secara cepat dan ada pula yang berkembang

larnbat. Dalam r€ntangan umur ini, terdapat tipologi fisik dan karakteristik

anak. Perbedaan yang paling nempak terletak pada perbedaan tinggi dan berat

badan, disamping perbedaan penglihatan. pendengaran, temperamen,

kekuatarL dan penampilan anak. Hal ini terjadi karena selalu berhubungan

dengan perkembangan jasmani dan struktur anatomi manusia"

*tbid
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Pada garis besamy4 manurut Meoslihatoen Rosyidin, dikutip oleh

Jasiah bahwa ciri-ciri pertumbuhan kejiwaan anak Sekolah Dasar sebagai

berikut:

a. Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat.
b. Kehidupan sosialnya selain kemampuan bekerja sama juga dalam

bersaing dan kehidupan sosial.
c. Semakin menyadari diri selain mempunyai keinginan, perasaan

tertentu juga semakin bertumbuhnya minat tertentu.6l

8. Bidang-Bidang Dalam Sekolah

a- Bidang Kesiswaan

Bidang administrasi peserta didik (siswa) adalah seluruh proses

yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara

kontinyu terhadap peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang

bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar (PBM)

secara efektif dan efesien, demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan.

Secara kronologis operasional, r€ntangan kegiatan mulai dari penerimaan

peserta didik baru sampai mereka meninggalkan sekolahnya., karena telah

trmat, meninggal dunia putus sekolah atau karena sebab-sebab lain

sehingga ia tidak terdaftar lagi sebagai peserta didik sekolah tersebut.62

Bidang administrasi p€serta didik dikatakan Gunawan merujuk

kepada kegiatan-kegiatan di luar kelas dan di dalam kelas. Kegiatan-

kegiaran diluar kelas meliputi :

l) Penerimaan peserta didik baru meliputi:
a) Penyusunan panitia beserta program kerja

6ttbid,b.88.

fl Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah Jakartu PT Rineka Cipt4 1995, h. 9
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b) Pendaftaran calon peserta didik ( tempal, waktu, syarat dan
sebagainy'a)

c) Penyeleksian berdasarkan NEM dengan kebutuhan jumlah
tdmpat duduk yang tersedia di kelas satu

d) Pengumuman calon yang diterima
e) Registrasi pencatatan peserta didik yang positif masuk.

2) Pencatatan peserta didik baru dalam buku induk dan buku Klapper
yang rneliputi:
a) Format buku induk dan buku Klapper
b) Data yang diisikan (identifikasi, orang tua/wali, alamat dan

sebagainya)
c) Buku Klapper mengutamakan pengisian yang berdasarkan abjad

3) Pembagian seragam sekolah beserta kelengkapannya, semgam
praktikum, seragam pramuka dengan tata cara penggunaannya-

4) Pembagian kartu anggota OSIS beserta tata tertib sekolah yang

hanrs dipahami termasuk pelanggarannya.
5) Pembinaan peserta didik dan pembinaan kesejahteraan peserta

didik meliputi:
a) Kesejahteraan mentaV spiritual (penyediaan tempat

sembahyang, BP dan sebagainya)
b) Kesejahteraan fisik (JKS, keamanan, kenyamanan sekolah

dan sebagainya)
c) Kesejahteraan akademik (tersedianya perpustakaan,

laboratorium, tempat belajar yang memadai, bimbingan
belajar, penasehat akademik dan sebagainya)

d) Organisasi (OSN, PMR, pecinta alam, koperasi, PKS dan

sebagainya)
e) Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler (pengembangan bakat"

mina! prestasi, hobi, ekspresi, seni dan sebagainya).

f) Pengiriman delegasi untuk mengikuti kegiatan di luar sekolah.
g) neftasi, pertandingan persahabaran, acara tutup tahun6

b. Bidang Tenaga Kependidikan atau Personalia

Bidang personal merupakan seluruh proses kegiatan yang

direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan sungguh-sungguh serta

pembinaan secara kontinyu para pegawai di sekolah, sehingga mereka

6tbid,h. to
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dapat rnembantu dan'menunjang kegiatan-kegiatan sekolah secara efektif

dan efesien demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.6a

Fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan adalah

menarik, mengembangkan, mengkader dan memotivasi personal guna

mencapai tujuan sistem, membuat anggota mencapai posisi dan standar

perilakq memaksimalkan perkembangan karier tenaga kependidikan'

serta menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.

Manajemen rcnaga kependidikan (guru dan personil) mencakup :

Perencanaan pegawai
Pengadaan pegawai
Pembinaan dan pengembangan pegawai
Promosi dan mutasi
Kompensasi
Perilaku pegawai, semua itu perlu dilakukan dengan baik dan

benar agar apa yang diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga
kependidikan yang diperlukan dengan kualifikasi dan kemampuan
yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan
berkualitas. 65

Personil atau pegawai/ karyawan sekolah terdiri:

a) Tenaga edukatif atau akademik yaitu gum atau pengajar tetap dan

tidak tetap (honorer), guru bantuan tetap (guru dari Departemen
Agama yang ditugaskan di sekolah negeri/swasta)

b) Tenaga non edukatif atau administrative atau pegawai Tata Usaha
(TU) ietap dan tidak tetap ftonorer).6

c. Bidang Sarana dan Prasarana

Menutur Mulyasa sarana pendidikan adalah peralatan yang secara

langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses

a toi4 h. zt

"t tbid, h. zl

6 lbid, h.2t

a)
b)
c)
d)
e)

0
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belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat

dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana

pendidikan adalah fasilitas yang secam tidak langsung menunjang

jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun,

taman sekolah jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara

langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk

p€nggunaan biologi, halaman sekolah sekaligus sebagai lapangan

olahrag4 komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.6T

Bidang administasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan

seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja

dan suggutr-sunggh serta pembinaan secara kontinyu terhadap benda-

benda pendidikan, agar senantiasa siap pakai dalam PBM semakin efektif

dan efesien guna memantau tercapainya tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.d

Proses belajar mengajar akan semfin sukses bila ditunjang

dengan sarana dan prasarana yang memadai, sehingga pemerintah selalu

berupaya untuk secara terus menerus melengkapi sarana dan prasarana

pendidikan bagi seluruh jenjang pendidikan.

Menurut Cunawaq fasilitas atau benda-benda pendidikan dapat

ditinjau dari firngsi, jenis atau sifatnya yaitu:

l) Di tinjau dari fungsinya terhadap PBM, prasarana pendidikan
berfirngsi tidak langsung (kehadiran tidak hanya menentukan),

61 t./rdyas1 Manajemen Berbasis Sekolaft, Bandung : PT Remaja Roddakarya, 2002,h.49

6 Gunawan, h. I 14
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temrasuk dalam pendidikan adalah tanah, halaman, pagar, alat
praktek dan media pendidikan.

2) Di tinjau dari segi jenisnya fasilitas pendidikan dapal
dibedakan menjadi fasilitas fisik dan non fisik.

Fasilitas fisik/ fasilitas material yaitu segala sesuatu
yang berbentuk benda mati atau dibedakan yang mempunyai
peran untuk memudahkan atau melaksanakan suatu usaha,

seperti kenda.raan, media tulis, komputer, perabot, alat peraga

model dan sebagainya.
3) Ditinjau dari sifat barangryq benda-benda pendidik dapat

dibedakan menjadi barang bergerak dan tidak bergerak yang
kesemuanya dapat mendukung pelaksanaan tugas.
a) Barang bergerak/ barang berpindah/ dipindahkan

dikelompokkan menjadi barang habis pakai dan barang
tidak habis pakai yaitu:
(l) Barang habis pakai adalah barang yang sudut

volumenya pada waktu diperguoakan dan dalam
jangka waktu tertenfu barang tersebut dapat susut terus
sampai habis/ tidak bcrfimgsi lagi, seperti kapur rulis,
tinta, kertas, spidol, penghapus, sapu dan sebagainya.

(2) Barang tak habis pakai adalah barang-barang yang
dapat dipakai berulang kali serta tidak susut volumenya
semasa digunakan dalam jangka waktu yang relatif tu4
tetapi tetap memerlukan perawatan agar selalu siap
pakai untuk media pendidikan dan sebagainya-

b) Barang tidak bergerak adalah barang yang berpindah-
pindah letaknya atau tidak bisa dipindahkaa seperti tanah,
bangunar/ gudang, sumur, menara air, dan sebagainya.6e

d Bidrng Keuangan

Secara garis besar kegiatan dalam administasi pendidikan

meliputi pengumpuU penerimaan dana yang sah (dana rutin, SPP,

pembangunan, iuran komite, donasi, dan usaha-usaha halal lainnya),

pengguuan dana dan pertanggungiawaban kepada pihak-pihak terkait

yang krwenang. Dana yang datang masuk itu disebut dana masukan

(input) yang kemudian setelah dilakukan p€rencanaan (budgeting), lalu

6lbid,h. tts-tla
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digunakan dalam prosedur/operasional pendidik (throughput), dan

akhimya dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan yang berlaku bersama

hasil usaha yang dihalalkan.To

e. Bidang Humas

Menurut GunawarL hubungan kemasyarakatan mempunyai fungsi,

tujuan, manfaat dan bentuk-bentuk operasional, sehingga dari fungsi,

tujuan, manfaat dan bentuk operasionalnya tersebut dapatlah disusun

percnqrnaan keuangan sekolatr di bidang humas. Adapun fungsi, tujuan,

manfaat dan bentuk operasional humas adalah:

l) Fungsi pokok dari humas adalah menarik simpati masyarakat pada

umunnya serta publik (masyarakat terdekat dan langsung terikat)

khususnya, sehingga dapat meningkatkan relasi serta amino

masyarakat terhadap sekolah tersebut, yang pada akhimya menambah

income bagi sekolah yang bermanfaat bagi tercapainya tujuan yang

telah ditetapkan.

2) Tujua dari hurnas ndalah msnindkdlcm populadtas sekolah dimala

masyaraka! sehingga prestise sekolah d4at meningkat pula

3) Manfaat dari humas adalah merumbah simpati masyarakat yang dapat

menaikan harga diri prestise sekolah. Serta dukungan masyakarat

terhadap sekolah secara spiritual dan materiaV financial.

n lbid,h. t6o
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4) Bentuk operasional dari humas adalah bisa bermacam-macam

tergantung pada keatifitas sekolah, kondisi dan situasi sekolah,

fasilitas dan sebagainya.Tr

f. Bidang Kurikulum

Secara operasional kegiatan administrasi kurikulum meliputi

kegiatan pokok, yaitu kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru'

peserta didih dan seluruh civitas akademika atau warga sekolah atau

lembaga pendidik. Kegiatan dalarn larikulum secara umum meliputi:

l) Kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru

a) Pembagian tugas guru yang dijabarkan dari struktur program

pengajaran, dan ketentuan tentang beban mengajar

b) Tugas guru dalam megikuti jadwal pelajaran

c) Tugas guru dalam kegiatan PBM

2) Kegiatan yang bertubungan dengan tugas peserta didik/siswa

Seseorang pelajar yang studi alcif dan kreatif biasa menyusun

jadwal untuk uraktu-waktu belajar, rckreasi atau rileks, tugas sosial,

membaca Koran dan sebagainya

a) Mengikuti dengan tertib jadwal pelajaran sekolatt

(intra/eksrakurikuler)

b) Mengikuti dengan konsisten dan konsekuen jadwal belajar

c) Mengunjungi perpustakaan untuk kelengkapan bahan belajar

d) Mengikuti kegiatan kelompok belajar

" Ibid,h. lB7 -t88
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e) Mengikuti les privat baik kegiatan eksta/intrakurikuler maupun

kegiatan lain seperti seni dan olahraga

3) Kegiatan yang berhubungan dengan civitas akademika

Kegiatan ini merupakan pedoman sinkronisasi segala kegiatan

sekolah yang intrakurikuler, ekstrakurikuler, akademik atau non-

akademik, hal-hal kerja libur, karya wisata, hari-hari besar nasional

atau agama dan lainJain.T2

B. Kerangka Pikir dan Pertanysan Penelitian

l. Kerangka Pikir

Di Kabupaten Munrng Ray4 saat ini banyak anak usia sekolah yang

belum dapat mengikuti pendidikan scbagaimana yang diharapkan. Berbagai

permasalahan yang masih dihadapai adalah antara lain karena keadaan

ekonomi masyarakat yang kurang mampq kondisi alam dan Gmpat tinggal

masyarakat dengan sekolah yang cukup jauh.

Untuk mengantisipasi berbagai kondisi tersebut di atas, Pemerintah

Kabupaten Murung Raya sejak tahun 2006 melakukan kebijakan dengan

melaksanakan progmm pendidikan gratis tingkat SD hingga SMA atau

sederajat, program ini bertujuan untuk membantu masyarakat memperoleh

pendidikan dan penuntasan program wajib belajar pada pendidikan dasar.

Hingga saat ini program pendidikan gratis telah berjalan kurang lebih

4 tahun. Ideahya dengan waktu tersebut tingkst pendidikan masyarakat

Kabupaten Murung Raya terutama di Kota Punrk Cahu khususnya pada

n lbi,l,h. Bo
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Sekolah Dasar telah mengalami peningkatan. Oleh karena itu, untuk

mengetahui komponen apa saja yang gratis dalam program pendidikan gratis

tingkat Sekolah Dasar diterapkan di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung

Raya dan sejauh mana keberhasilan program pendidikan gratis tingkat

Sekolah Dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Munrng Raya sehingga

penelitian ini dilakukan.

Untuk lebih jelasnya tentang masalah tersebut dapat dilihat pada

bagan kerangka pikir berikut:

Pemerintah Daerah Kabupaten
Murung Raya

Masyarakat Usia 7-12 Tahun
di Kota Puruk Cahu

Dinas Pendidikan
Kabupaten Murung Raya

Keberhasilan Program
Pendidikan Gratis Tingkat

Sekolah Dasar di Kota
Puruk Cahu

Bidang-bidang dalam pendidikan
l. Bidang kesiswaan
2. Bidang tenaga kependidikan dan personalia
3. Bidang sarana dan prasarana
4. Bidang keuongan
5. Bidang humas
6. Bidang kurikulum

Pendidikan Tingkat Sekolah
Dasar di Kota Puruk Cahu



2. PertanyaanPenelitian

Beranjak dari kerangka pikir dan rumusan masalah di atas, yang

menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

a. Yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkat Sekolah Dasar

diterapkan di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

1) Mengapa terlaksananya progmm pendidikan gratis tingkat Sekolah

Dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya?

2) Apakah semua digra.tiskan?

3) Apa saja yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkat Sekolah

Dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Mrnung Raya?

4) Apa kendala pelaksanaan pendidikan gratis tingkat Sekolah Dasar di

Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya?

5) Bagaimana mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan gratis tingkat

Sekolah Dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya?

6) Bagaimana perbedaan adanya program pendidikan gratis dengan

sebelumnya?

7) Baaimana tanggapan Kepata Sekolah tertadap program pendidikan gratis

tingkal Sekolah Dasar di Kota Punrk Cahu Kabupaten Murung Raya?

b. Sejauh mana keberhasilan program pendidikan gratis tingkat Sekolah

Dasar di Kota Puruk Cahu Kabuparcn Murung Raya?

l) Berapakah jumlah siswa tingkat Sekolah Dasar di Kota puruk Cahu

Kabupaten Murung Raya?

49
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2) Berapakah jumlah penduduk yang berusia 7 sampai 12 tahun di Kota

Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya?

3) Apakah ada siswa tingkat Sekolah Dasar yang berhenti sekolah sejak

adanya program pendidikan gratis?

4) Bagaimana usaha pihak sekolah mengatasi apabila ada anak didik

yang berhenti sekolah?



BAB III

METODE PENELITIA}I

A. Waktu dan Tempat Penelitian

51

I . Waktu Penelitian

Adapun alokasi waktu yang digunakan dalam penelitian tentang

pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di Kota puruk Cahu Kabupaten

Murung Raya direncanamkan selama 6 (enam) bulan sejak surat penelitian

dikeluarkan.

Alasan peneliti untuk melakukan penelitian selama 6 (enam) bulan

adalah karena dalam jangka waktu tersebut dirasa cukup untuk

mengrmrpulkan data yang diperlukan dalam penetitian ini. Di samping itu

juga untuk mempermudah peneliti pemperoleh dan menggali data untuk

mendapatkan data yang lebih lengkap. Untuk lebih jelasnnya rincian schedule

penelitian dapat dilihat terlampir di bagian lampiran skripsi ini.

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.

Dalam penambahan pengambilan data dilakukan di Dinas pendidikan

Kebudayaan Pemuda dan Olalrraga Kabupaten Munrng Raya dan pusat

Statistik kabupaten Murung Raya dengan pertimbangan bahwa :

a Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Munrng

Raya salah satu kabupaten yang sedang melaksanakan program

pendidikan gratis.
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b. Untuk lebih efekif dan efisien karena di Dinas Pendidikan Kebudayaan

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Murung Raya data-data dan bahan yang

dibutuhkan akan lebih mudah didapat.

c. Di Pusat Statistik Kabupaten Murung Raya penulis akan memperoleh data

jumlah penduduk yang berusia 7-12 tahun di Kota Puruk Cahu Kabupaten

Murung Raya.

B. Metode Penelitian dan Subjek Penelitian

l. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif artinya

penelitian yang tidak menggunakan angka-angkaaT Moleong juga

mengartikan metode kualitatif adalah sebagai suatu penelitian yang tidak

mengadakan perhitungan, dan metode kualitatif tersebut menghasilkan data

deskriptif yaitu berupa kata-kata baik secara tertulis atau lisan dengan orang-

orang dan perilaku yang d"pat diamati.as

Di dalam penelitian ini juga penulis menggrmakan jenis penelitian

evslrresi, sebagaimana di ungkapkan oleh Fhatoni bahwa penelitian evaluatif

formatif yaitu suatu penelitian yang bermaksud mengeval"asi suafu

pelaksanaan pencapaian suatu program yang sedang berjalan, guna mencari

umpan balik bagi memperbaiki program itu sendiri jika temyata ada unsur-

unsur program yang secara teknis tidak mungkin dapat dilaksanakanae

t7 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suan pendekaan pralaet, Jakarta: Rineka Ciptq
2002, h. 10.

{ Lexy Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif- Bandung: pT. Remaja Rosdakary4 2004, h.
2:i -

te Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tekaik petgrususnan Slaipsi, Jakafia: yf
Rinelra Cipra 2006,h.97 -98.
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2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah semua kepala sekolah SD/MI di Kota

Puruk Cahu yaitu kepala MN BeriwiV AI, Kepala SDN Briwit 1/ TE, Kepala

SDN Briwit 2/ MD, Kepala SDN Briwit 3/ NH, Kepala SDN Briwit 4/ KM,

Kepala SDN Briwit 5i JM, Kepala SDN Briwit 6/ TT, Kepala SDN Briwit 7/

NT, Kepala SD Islam / JN.

Alasan pemilihan subjek tersebut adalah:

a. Kepala SDA,{I salah satu pe&mggung jawab dan pelaksana program

pendidikan gra.tis di lapangan.

b. Kepala SD/lvII mengetahui yang digratiskan kepada peserta didik

semenjak program pendidikan gra,tis di laksanakan

c. Kepala SDltr,II lebih mengeahui peningkatan partisipasi masyarakat di

lapangan dalam menyekolahkan anak-anaknya

Untuk melengkapi data yang diperlukan, penulis juga mengggali data

dari ketua komite dan orang tua siswa yang ada di wilayah Kota Puruk Cahu

Kabupaten Murung Ray4 yang dijadikan infomren pendukung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 (dua) teknik pengumpulan

data yaitu wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan sumber data yang

berhadapan langsung dengan sumber data serta mengajukan pertanyaan-

p€rtalyaan yang berhubungan dengan penelitian. Dengan demikian

diharapkan dapat menghasilkan data atau informasi yang diperlukan. Hal ini



sesuai dcngan pendapat Moleong yang menyatakan bahwa: "Wawancara

adalah percakapan yang dilahrkan oleh rtua piha( yaitu pewawancara (interviever)

yang mengajukan pertanyaan dan 1'ang diwawancarai (interviauee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan inr'io

Penulis menggunakan teknik ini untuk memperoleh data yang berkaitan

dengan:

a. Komponen yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkat sekolah

dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

1) Terlaksananya program pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di

Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

2) Komponen yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkar

sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

3) Kendala pelaks:rnaan program pendidikan gra.tis tingkat sekolah dasar

di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

4) Mengatasi kendala pelaksanaan progam pendidikan gratis tingkat

sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

5) Tanggapan kepala sekolah terhadap program pendidikan gratis tingkat

sekolah dasar di Kota Punrk Cahu Kabupaten Murung Raya

b. Keberhasilan program pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di Kota

Puruk Cahu lkbupaten Munmg Raya

l) Jumlah siswa tingkat sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten

Murung Raya

rolexy Moleong h. 135.
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2) Jumlah penduduk usia 7 ampai 12 tahun di Kota Puruk Cahu

Kabupaten Murung Raya

3) Siswa tingkat sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung

Raya yang berhenti sekolah

4) Usaha pihak sekolah mengatasi apabila ada anak didik yang berhenti

sekolah di Kota Pun* Cahu Kabupaten Murung Raya

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan

tertulis, seperti arsip, buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan

lain-lain yang bertrubungan dengan masalah penelitian.sl

a Lokasi penelitian-

b. Jumlah sekolatU siswa dan guru pada tingkat sekolah dasar di Kota Puruk

Cahu Kabupaten Munmg Raya.

c. Jumlah penduduk yang betusia 7-12 tahun di Kota hruk Cahu

Kabupaten Murung Raya

D. Pengebsahan Data

Keabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang diamati dan

diteliti s€suai dengan yang sesungguhnya ada dan memang terjadi. Hal ini

dilakukan penulis untuk memelihara dan membentuk jaminan bahwa data

maupun inforrnasi yang berhasil dihimpun maupun dikumpulkan itu benar.

''Nurul ZuriatU Metodologi Penelitiqn Sosiql Dan Pendidikan Teori Dan Aptikasi ,

Jakarta: PT. Bumi Aksar4 2006, h. l9l .
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Penulis dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang valid, maka diuji

de;gan triangulasi. Menurut Moleong menyatakan bahwa: "Triangulasi adalah

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap

data itu"52

Untuk itu digunakan triangulasi sumber yang beradi membandingkan dan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

waktu dan alat yang berbeda

Adapun langkah yang ditempuh triangulasi sumber adalah sebagai berikut:

l. Membandingkan data hasil pengamatan secam langsung terhadap subjek

penelitian dengan data hasil wawancara di lapangan baik dengan subjek

penelitiao maupun informen

2. Membandingkan data hasil wawancara baik terhadap subjek penelitin

maupun informen dengan isi suatu dukumen yang diperoleh dari progmm

pendidikan gratis tersebut.

E. Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan versi Miles dan

Huberman yang dikutip Qodir, mengemukakan bahwa teknik analisis data yaitu

data collection (pengumpulan data), data reduction (pengurangan data), data

'2 LExy J. Moleong, h. l?8
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display (penyajian dala) dan dala conclusion drawing ( penarikan kesimpulan).s3

Berikut tahapan analisis data:

1 . Data Collection

Langkah ini dilakukan penulis dengan mengumpulkan data yang

diperlukan sebanyak-banyaknya dari semua sumber data baik yang didapat

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, maupun pengumpulan benda

atau barang, photo dan lainJain dari subjek penelitian.

2. Dala Reduction

l:ngkah ini dilakukan dengan mengadalso seleksi yaitu memilih dari

sekian banyak data yang telah dikumpulkan dengan memilih yang relevan

dan bermakna, yaitu lebih memfokuskan kepada data yang mengarah untuk

memecahkan masalah penelitian penulis kemudian menyederhanakan dan

menyusuonya secara sistematis.

3. Data display

langkah ini dilakukan untuk menyajikan data dalam laporan secara

sistematis dan mudah dibaca serta dipahatn dengan tidak menutupnutupi

kekurangannya.

4. Data Conclusion Drawing

Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh, kemudian untuk

laporan final harus diferifilasi yaitu dengan melihat kembali pada reduksi

data maupun pada display data sehingga kesimpulan yang diambil tidak

menyimpang dari data yang dianalisis. Disini akan di ketahui secara jelas apa

t'Abduf qodir, Metodologi Riset Kualitatl STAIN Palangka Raya,1999, h.76-77



58

saja yang gratis dalam prognm pendidikan gratis dan sejauh mana

kcberhasilan program pendidikan gratis tersebut, apakah :

a. Tuntas Paripuma : bila pencapaian APK > 95 %

b. Tuntas Utama i bila pencapaian APK antara 90 % - 94 y"

c. Tuntas Madya : bila pencapaian APK antara 85 % - 89 %

d. Tuntas Pratarna : bila pencapaian APK antara 80 %' 84 %

e. Belum tuntas : bila pencapaian APK < 80 %



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

l. Lokasi Penelitian

KoIa Puruk Cahu sebagar lbu Kota Kecamatar Murung dan

sebagai lbu Kota lGbupaten Murung Ra1,a sejak tahun 2002, memiliki

luas wilayah sekitar 730 Km2, ketinggian 125 meter dari permukaan laut

dan tepat pada 2l'Lintang Selatan dan 3l o Bujur Timur.

Adapun batas-batas wilayah Kota Puruk Cahu sebagai berikut:

- Sebelah Utara dengan Desa Muara Sumpui

- Sebelah Timur dengan Desa Juking Pajang

- Sebelah Barar dangan Desa Sei Lunuk

- Sebelah Selaan dengan Desa Tahujan Untu

Kota Puruk Cahu sebagai Ibu Kota Kecamatan Murung terdiri dari

2 buah kelurahan dan 12 desa sebagai berikut:

NO KELURAHAN DESA

I Kelurahan Beriwit

Kelurahan Puruk Cahu Seberang

Desa Dirung, Desa Malasan,

Desa Batu Putih Desa
Mangkahui, Desa Panu'ut,
Desa Muara Untq Desa
Muara Jaan dan Desa

Balxtom,

Desa Danau Usung, Desa
Juking Pajang Desa Muara
Sumpui dan Desa Muara
Bumban.

59
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Untuk menggambarkan data jumlah penduduk 1,ang berdomisili di

Kota Puruk Cahu, diuraikan dalam tabel berikut:

TABEL I

JUN{LAH PENDUDUK KOTA PURUK CAHU 2OO9

NO RT/RW
L P Jlh

I RT, OI RW, I 210 306 546

2 RT. 02 RW. I 268 276 544

3 RT. 03 RW. I 192 176 368

4 RT. 04 RW. I 256 258 514

5 RT. 05 RW. l 662 598 1260

6 RT. 06 RW. l 92 77 169

'1 RT. 0l RW. I I 296 288 584

8 RT. 02 RW. I I 348 299 647

9 RT. 03 RW. I I

RT. 04 RW. I I

260 
I

440 700

l0 258 264 522

ll RT. 05 RW. I I 120 154

t2 RT. 01 RW. 1l l 468 444 9t2

l3 RT.02RW. lll 842 749 l59l

l4 RT.03RW. 111 586 590 |76
l5 RT 04 RW. l 412 431 843

t6 RT. 05 RW, III 252 271

l'l RT. 0l RW. lV 230 232 462

l8 RT. 02 RW. lV 222 230 452

29 RT. 03 RW. lV 222 208 410

20 RT. 04 RW IV I94 187 381

2t RT, 05 RW, IV 282 516

Jumlah 6'702 6',1t3 13415

Sumber Data: Iaporan Kependudukan Kota Puruk Cahu Bulan Mei 2009
Kabupaten Murung Raln

PENDTJDT'K AKTIIR 
I

I

524
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang

tersebar adalah laki-laki sebanyak 6.702 jiwa. Sedangkan jumlah

penduduk perempuan 6.713 jiwa. Adapun secara keseluruhan jumlah

penduduk yang tersebar di Kota Puruk Cahu adalah 13.415 jiwa.

Apabila dikelompokan jumlah penduduk di atas berdasarkan unur

seperti pada tabel di bawah ini:

TABEL2

KEADAAN PEIIDUDUK MENI,TRUT UMUR 2OO9

Sumber Data: Laporan Kependudulan Badan Pusat Statistik (BPS)

Kabupaten Murung Raya 2009

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 1936 jiwa berusia

jiwa berusia l6-18 tahun, 751 jiwa berusia 19-24 tahun, 351 jiwa berusia

25-27 tahun, 4261 jiwa berusia 28-39 ta}na 4624 jiwa usia 40 dan

seterusnya. Dengan jumlah keseluruhan 13.415 jiwa

UMI.IR

13.415

0-6 7-12 l3-15 t9 -24 25 -27 28 -19 40 -dst

46421936 496 509 469 751 351 4261

Puruk Cahu dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

0-6 tahun, 496 jiwa berusia 7-12 tahuq 509 jiwa berusia l3-15 tahun, 469

Selanjutnya untuk menggambarkan data keadaan SD/MI di Kota

JLH
16- l8
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Sumber: Laporan TK SD/MI Dinas Pendidilan Kebudayaan Pemuda dan
Olahraga Kab. Murung Raya 2009

Berdasa*an tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa paling

terbanyak adalah di MIN Beriwit yaitu 375 siswa, sedangkan guru yang

paling banyak adalah di SDN Beriwit 7 yaitu l8 guru serta yang paling

sedikit guru dan siswa adalah SD Islam karena baru dididrikan dan

berstafus swasta.

No Nama Sekolah Alamat Sekolah
Jlh Guru

PNS
Jlh Guru

Honor Jumlah Murid Jth
Ruanqsn

L P Jth L P Jrh L P .t th Ksntor Kelss
I SDN Briwit I Jl. Merdeka 2 l3 t5 4 4 t43 138 28r I 7
2 SDN Briwit 2 Jl. Makam

Pahlawan
) I 2 l5 102 l2l 22) I 6

J SDN Briwit 3 Jl. Vetmn 4 t2 l6 I I '76 '14 t50 I 6
4 SDN Briwit 4 Jl. Pelaiar 3 l3 I 159 IrJ 292 I 9
5 SDN Briwit 4 Jl. Tanah Siane 4 7 II 46 49 95 I 6
6 SDN Briwit 6 Jl. Angkang ? 9 l6 I 2 144 l2 I 6
7 SDN Briwit 7 JI. Dikin 3 l5 l8 87 225 I 6
8 MIN Briwit Jl. Bukit Tinggi 6 8 l4 I 5 6 198 t77 3',15 I l0
9 SD lslam Jl. Dikin 2 2 4 73 40 I

Jumlah 120 l5 l9 109 908 t93'1 9 60

TABEL 3

KEADAAN SD4\,{I KOTA PURUK CAHU 2OO9

B. Program Pendidikan Gratis Tingkat Sekolah Dasar di Kota Puruk Cahu

Kabupaten Murung Raya.

Dalam pelaksanaan program pendidikan gratis tingkat Sekolah Dasar

di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya didanai oleh Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Pemerintah Pusat dan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Daerah Kabupaten

Murung Raya. Biaya yang brasal dari APBN disebut Biaya Operasional

Sekolah (BOS) sedangkan dari APBD disebut Subsidi Biaya Operasional

Sekolah (SBOS). Oleh karem adanya kedua anggaran tersebut, sekolah

I

?56
138

4

t'6

l3ll89
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menyelenggarakan program pendidikan gratis sebagaimana yang diungkapkan

oleh TT yaitu:

Karena adanya program Pemerintah Pusat dan Daerah, Pemerintah
Pusat mengeluarkan dana dari APBN disebut dana BOS sedangkan
dana dari APBD daerah adalah SBOS, diperuntukan untuk siswa.
Dengan dua anggaran tersebut sekolah menyelenggarakan pendidikan
gralrs.-'

Kemudian KN menyatakan: "BOS dari Pemerintah Pusat dan SBOS

dari Pemerintah Daerah sehingga sekolah digratiskan."ss Selan;utnya HS,

mengungkapkan bahwa: dengan adanya program BOS serta didukrmg oleh

progmm daerah SBOS sehingga selama ini biaya sekolah bagi anak-anak bisa

gratis.se Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapaf diketahui bahwa

terlaksana program pendidikan gratis di Kota puruk Cahu karena adanya

anggaran dana dari Pemerintah Pusat berupa Biaya Operasional Sekolah

(BOS) dan dana dari Pemerintah Daerah Kabupaten Murung Raya yaitu

Subsidi Biaya Operasional Sekolah (SBOS). Selatrjutrya prosedur unnrk

mendapatkan dana tersebu! pihak sekolah sebelumnya mengikuti ketentuan

vang hanrs diikuti yaitu pibak sekolah wajib membuat Rencana Anggaran

Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS) diajukan ke Dinas pendidikan

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Murung Raya. Sebagaimane

dikatakan oleh TT, yaitu: "Sebelumnya sekolah membuat anggaran, setelah itu

melaksanakan sesuri anggaran."@ sel-rlutnya untuk pengambilan dana

57 Wawancara dengan Tt, 15 Juni 2009 di Kantor SD Briwit 6

58 Wawancara dengan KN, 15 Juli 2009 di Kantor SD Briwit 4

5e Wawancara dengan HS, 14 Nopember 2009 di runrah

@ Wawancara deagan TT, t5 Juni 2009 di Kantor SD Briwit 6
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tersebut, diungkapkan oleh KN, yaitu: "SBOS pengambilannya di Pemerintah

Daerah Kabupaten Murung Raya sedangakan BOS diambil di Kantor Pos

karena dari Pemerintah Pusat."6l

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam

mendapatkan dana BOS dan SBOS untuk melaksanakan program pendidikan

gatis, pihak sekolah harus membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan

Belanja Sekolah (RAPBS) kepada Dinas Pendidikan Kebudayaan pemuda dan

Olahraga Kabupaten Murung Raya. Setelah itu deng diambit pihak sekolah di

Kantor Pos apabila BOS Sedangkan SBOS di Pemerintah Daerah Kabupaten

Munrng Raya.

Pendidikan gratis adalah progran Pemerintah pusat dan Daerah

bertujuan unhrk membebaskan peserta didik dari pungutan sekotah baik pada

jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah pertama (SMp) atau

sederajat. Diharapkan dengan adanya program ini, masyarakat terutama yang

mempunyai anak usia sekolah tidak lagi memiliki keraguan dalam hal

mendapatkan pendidikan dengan tidak dibebani angqaran karena pemerintah

sudah mengalokasikannya.

Namun program pendidikan gratis selama ini ada pemahaman

masyarakat bahwa program pendidikan gratis menghilangkan semua biaya

pendidikar Seperti jika guru menyelenggaxakan Ujian Akhir Sekolah (UAS)

dipahami ia tidak bayar. Padahal, untuk belajar mengajar seperti itu tetap

dibayar, hanya saja yang membayar pemerintah dan tidak lagi ditanggung

6l Wawancara dengan KN, l5 Juli 2009 di Kantor SD Briu.it 4
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masyarakat sebagaimana sebelumnya. Walaupun semua itu dibayar oleh

pemerintah dan pihak sekolah menggatiskan kepada siswa bukan berarti

oftmg tua siswa tidak lagi memikirkan sekolah, tetapi tetap saja orang tua

siswa membantu sekolah sebagaimana diungkapkan oleh TT:

Untung bagi masyarakat yang tidak mampu, karena adanya.mggaran
dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, tetapi masyarakat
seakan-akan semua gratis tidak lagi memikirkan sekolah, padahal bagi
yang mampu berkewajiban membantu karena sekolah dengan
masyarakat adalah mitra kerj4 bila ada kekuranga4 orang tua murid
berkewajiban membantu sekolah., seperti perbaikan jalan tidak ada
anqgaran berarti orang tua mudd wajib membantu.62

Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa walaupun ada program

pendidikan gratis, bukan berarti orang fiu siswa yang marnpu tidak lagi

membantu dan memperhatikan sekolah 16paa dann untuk penyelenggaraan

program p€ndidikan gratis itu ada aturan-aturan tertentu penggunaannya.

Untuk lebih jelasnya mengenai yang digratiskan kepada siswa melalui

program pendidikan gratis sebagaimana yang diungkapkan oleh TT, yaitu:

Yang digratiskan yaitu penerimrefl siswa banr" soal ulangan tidak
mengumpul dari murid setiap ulangan guru yang mengadakan soal,
bila ada siswa yang miskin dan ingin putus sekolah maka pihak
sekolah wajib membantu seperti kendala transportasi, artinya orang nra
tidak perlu khawatir masalah apa saja Namun, bahwa itu tidak bersifat
dana bila transportasi tetapi bersifat benda menjadi inventaris sekolah,
buku modul, buku tidak perlu membeli, tetapi sekolah menyediakan .63

Sementara menurut NH: 'Yang digatiskan yaitu tidak pernah

memungut biaya, semuanya gratis, iuran Komite Sekolah gmtis, berobat

gratis, alat tulis gratis, pakaian sekolah gratis, biaya UAS dan UAN."&

62 Wawancera dengan TT, l5 Juni 2009 di Kantor SD Briwit 6

63 Wawancara dengan TT, 15 Juni 2009 di Kaftor SD Briwit 6

( 
Wawancara dengan NH, l5 Juni 2009 di Krntor SD Briwit 3
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Hal senada disampaikan oleh KN:

Yang digratiskan baju seragam olahraga, baju batik untuk kelas satr:,
tetapi yang masuk kelas tiga dan kelas empat menebus, karena kalau
semuanya $atis. anggaran tidak mencukupi. Biaya tiap bulan tidak
dipungut dari Komite, olahrag4 untuk kelas enam tidak bayar baik
berfoto, perpisahan sampd keperluan masuk SMP, baik stofrnap
semua sudah ditanggung.u'

Begitu juga dikatakan oleh MD:

Yang digratiskan adalah seragam sekolah gratis, buku tulis,
pendaftaran masuk sekolalr, semua keperluan sekolah kelas enam,
siswa berprestasi diberi hadiah, mesuk SMP pun pihak sekolah SD
yang mendaftarkan.fi

Sedangkan JN, mengungkapkan bahwa:

Sejak empat tahun berdiri sekolah ini, walaupun berstatus swasta
memang gratis baik ulangan harian, pendaftaran masuk sekolab
ulangan seqester, baik untuk honorer guru menggunakan .lana BOS
dan SBOS.67

Berdasarkan beberapa paparan di atas, telah diketahui bahwa yang

gratis dalam program pendidikan gratis adalah penerimaan siswa bartr"

pakaian sekolah untuk kelas satq tetapi walaupun peserta didik bukan kelas

satu kalau memang benar-benar tidak mampu maka akan diberikan pihak

sekolah alat tulis, buku tnlis, buku modul, ulangan harian, ulangan semester,

Ujian Akhir Nasional (UAN), Ujian Akhir Sekolah (UAS). Semua keperluan

sekolah kelas enam dari berfoto, perpisahan, stoftnap bahkan mendaptarkan ke

SMPilvITs pun ada pihak sekolah SD yang mendaftarkan, berobat gratis, siswa

6' Wawancara dengan KN, 15 Juli 2009 di lGntor SD Briwit 4

6 
Wawancara dengan MD, 16 Juli 2009 di Kflrtor SD Briwit 2

67 Wawancara dengan JN, 20 Juli 2009 di Kantor SD Islam
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yang kurang mampu terkendela transportasi sekolah akan nlenyediakan, dan

iuran Komite gratis.

Banyaknya yang digratiskan kepada anak yang sekolah di tingkat SD

di Kota Punrk Cahu sangat membantu para oft[lg tua yang mempunyai anak

sedang sekolah. Sebagaimana diungkapkan oleh SW, orang tua siswa

mengatakan: "anak saya sekolah di SD. Selama sekolah tidak pemah dipungut

biaya oleh pihak sekolah baik buku dan lain-lafuu Saya ucapkan terimakasih

telah membantu anal( kami dalam sekolah#t sementara IZ, orang tua siswa

menyatakan: "saya mempunyai anak kelas empat dan kelas lima. Selama ini

hanya baju sengam sekolah yang membeli, SPP dan yang lainnya gratis dan

saya menghendaki semua gratis're senada disampaikan AY, orang tua sistla

yaitu: "saya mempunyai anak kelas satu SD, pada waktu mendaftar masuk

sekolah digratiskan, baju seragam sekolah juga gratis, program itu sangat

membantu kami para orang tua"70 begitu juga dikatakan oleh FW, orang tua

siswa yaitu:

Pada waktu mendaftarkan anak saya, biaya pendaftanm gratis, baju
sekolah graris dan SPP gratis. Makanya sekarang mudah untuk
memasukan anak sekolah. Dan berharap gratis terus-menens supaya

tidak terlalu membebankan orang tua. Selarna ini memang gratis hanya

belanja anak saja yang orang rua mengeluarkan biaya. "

Sedangkan AS, orang tua siswa mengatakan:

6 Wawancara dengan SW, 24 Agustus 2009 di tempat kerja

u' wawancara dcngan Iz, 25 Agustus 2009 di rumah

?o Wawancara dcngan AY, 24 Agustus 2009 di tempat kerja

" Wawancara dengan FW, 25 Agustus 2009 di rumah



digratiskan itu mengurangi beban kami sebagai orang-tua sisw4 karena

setenjak digratittan tumi tidak memikirkan itu lagi.72

Dalam melaksanakan suatu progftlm kegiatan, kita tidak selamanya

bisa melaksanakan kegiatan tersebut dengan lancar, pastilah ada kendala yang

kita temui dalam pelaksanaannya sebagaimana yang dikatakan oleh AI:

Kendala yang dihadapi yaitu administrasi kurang rapi karena di MIN
Beriwit ini sering diperiksa oleh Pemerintah Daerah" Selanjutnya wali
murid dengan sekolah tidak akrab dan wali murid tidak memperhatikan

anaknyaT3

Sementara menurut JE: "Kendalanya artaleh takut jadi bendahara

karena sering rliperiksa oleh Pemerintah Daerah."Ta

Sedangkan menurut KN:

Masalah atau kendala selama pelaksanaao progam pendidikan gratis

yang mana sebelumnya orang tua mwid mengeluarkan biaya untuk

sekolah anak-anaknya sehingga rajin mendidik anak dirumah dan

mendorong agar rajin belajar karena takut tidak naik kelas. Tetapi

sejak adanya program ini, naik kelas atau tidak naik kelas-itu tidak jadi

*-*a*, Ur"na oo"g tua murid menganggap tidak bayar.75

68

Saya mempunyai anak sedang sekolah di SD Kota Puruk Cahu.

fasilitas yang disediakan pihak sekolah adalah berupa buku paket

untuk dipinjamkan kepada anak saya yang sedang sekolah, SPP gratis,

baju batik, baju olahraga, 1opi, dasi, pulpen, buku pihak sekolah yang

memberikan tanpa dibayar. anak hanya tahu sekolah tanpa memikirkan
biaya. Setiap empat bulan buku dan pulpen dibagikan. Yang

Dari pemyataan di atas, telah diketahui bahwg kendala pelaksanaan

program pendidikan gratis selama ini yang terjadi adalah kurang mampunya

pihak sekolah membuat administrasi yang rapi sehingga kalau ada

zwawancara dengan AS, 23 Agustus 2009 di rumah

R Wawancara dengan AI, 13 Juli 2009 di Rumah Dinas Kepsek MIN Briwit

7t wawancarz dengan JE, 15 Juli 2009 di rumah

75 Wawancara dengan KN 15 Juli 2009 di Kantor SD Bristr 4
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76 Wawancara dengan Al, l3 Juli 2009 di Rumah Dinas Kepsek MIN Briwit

7 Wawancara dengan KN, l5 Juli 2009 di Kantor SD Briwit 4

pemedksaan akan sulit untuk menjelaskannya kepada pihak yaltg

bersangkutan. Begitu juga saat mencari orang yang bersedia nrenjadi

bendahar4 sangat susah karena bendahara sering takut apabila akan diperiksa

oleh Pemerintah Daerah sedangkan kendala yang lain yaitu kurang

perhatiaannya orang tua terhadap anak-anaknya karena mereka merasa tidak

mengeluarkan biaya dalam menyekolahkan anak-anaknya. Selanjutnya solusi

yang dilakukan untuk mengatasi kendala di atas, pihak sekolah memberikan

aranar, pematnman tentang program pendidikan gratis kepada oftmg tua

muri( sebagaimana yang diungkapkan oleh AI: *I(ami selaku Kepala Sekolah

sering menghimbau., sering mengundang untuk memberitahukan karena SPP

sudah gmtis supaya nilai lebih meningkat dari yang sebelumnya." 76

Sedangkan menurut KN: "Mengatasi kendala hanya memberikan nasehat

kepada anak bahwa sekolah sudah digratiskan dan harus belajar betul-betul

sebagai balasan kepada pernerintah."TT

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dspat diketahui bahwa solusi

yang dilakukan oleh sekolah unhrk mengatasi kendala itu yaitu memberikan

nasehat, memberikan pengertian kepada wali murid dan murid supaya

memanfaatkan pendidikan gratis dengan baik karena sekarang Kababupaten

Murung Raya tidak lagi seperti dulu, untuk memperoleh pendidikan Sekolah

Dasar wali murid harus mengeluarkan banyak biaya sebagaimana

diungkapkan oleh NH: "Kalau sebelumnya pernungutan Iuran Komite untuk

kepentingan sekolah baik untuk berobat, alat-alat tulis, berphoto untuk kelas
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enam sedangkan sekarang tidak ada lagi pungutan dari sekolah."78 Hal senada

disampaikan oleh A[: "Yang dipungut sebelum adanya program pendidikan

gratis adalah SPP dari murid dan itupun ada yang tidak bayar karena

banyaknya yang dianggap tidak mampu."7e Sedangkan KN mengungkapkan

bahwa:

Dulu biaya dipungut sesuai RAPBS sekolah, seandainya beberapa
jumlah biaya yang diperlukan sekolah, siswa yang membayar seperti

iuran empat rupiah per bulan dengan adanya BOS-qm SBOS sehingga

digratiskan, tidak ada pungutan lagi kepada siswa.to

Dari wawancara tersebut diketahui bahw4 sebelum adanya program

pendidikan gratis para orang tua murid atau wali murid yang mengeluarkan

biaya untuk berbagai keperluan seperti berobat alat tulis, Ujian Akhir Sekolah

(UAS), Ujian Akhir Nasional (UAN) dan lainJain.

Seiring dengan perubahan biaya dalam bidang pendidikan sekarang ini

kepala sekolah SD / MI, ketua komite dan orang tua siswa di Kota Puruk Cahu

Kabupaten Murung Raya merespon dengan baik tentang kebijakan progam

pendidikan gratis. Karena dengan adanya kebijakan ini memberikan

kesempatan orang tua siswa bisa menyekolahkan anak-anak mereka tanpa

harus mengeluarkan biaya sebagaimana dikatakan oleh KN:

Program pendidikan gratis yang dilaksanakan selama ini sangat baik
karena orang tua yang tidak mampu bisa menyekolahkan anak-
anaknya. Jadi, tergantung dengan anak dan peranan orang tua di rumah
supaya anaknya bisa sekolah. Karena anak ingin berhasil dalam
sekolah harus adanya kerjasama antara sekolah dengan omng tull

7t Wawancara dengan NH, 15 Juni 2009 di l&ntor SD Briwit 3

D Wawancara dengan AI, 13 Juli 2009 di Rumah Dinas Kepsek MIN Briwit

e Wawancara delgan KN, 15 Juli 2009 di Kantor SD Briwit 4
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siswa Karena sekolah hanya pada waktu jam sekolah saja mengonfiol
sisw4 selebihnya orang tua yang berperan.sr

Begitu juga menurut NH: "Sangat baik mengingat anak-anak tidak

manpu, dengan adanya dana, mereka berminat lebih maju dari yang

sebelumnya, mengingat tidak ada pungutan atau iuran."82 Sementara menurut

JN: "Program pendidikan gratis sangat baik, walaupun sekolah kami berstatus

swasta tetap mereka dapat pendidikan gratis terutama untuk honor guru-

gu-.-t3 Sedangkan Sl, orang tua siswa mengatkan:

Saya mempunyai anak kelas tiga SD. Pada waktu mendaftar dulu
sekolah tidak memungut biaya dan kadang-kadang buku tulispun ada

diberikan sekolah. Saya sangat senang biaya sekolah anak saya

digra.tiskan karena saya kurang marnpu hanya pekerja swasla yang

basilnnya tidak menentu dan Alhamdulillah biaya sekolah
aigpatiJt<an.s

Sementara menurut ML, orang tua siswa juga mengungkapkan: "Saya

tidak pemah bayar kepada sekolah. Itu sangat membantu saya untuk

menyekolalrkan anak-analq apalagi kami mempunyai anak dua orang yang

sedang sekolah, sedangkan pentlapatan juga tidak menentu'.t5 Sementara

menunrt SB: karena kami sering berhubungan dengan orang tua murid saya

melihat begitu terbantunya pam orang tua murid dengan adanya program

pendidikan gratis inie

'' Wawancara dengan KN, 15 Juli 2009 di Kantor SD Briwit 4

82 Wawancara dengan NH, 15 Juli 2009 di Kantor SD Briwit 3

83 wawancara dengan JN, 20 Juni 2009 di Kantor SD Briwit SD Islam

e Wawancara dengan SL, 24 Agustus 2009. di rumah

tt Wawancara dengan MI. 24 Agustus 2009. di rumah

tu wawancara deagan SB, 15 Nopernber 2009. di rumah
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Berdasarkan hasil warvancara tersebut, dapat diketahui bahwa pada

dasarnya kepala SD / MI, ketua komite dan orang tua siswa menyambut baik

adanya program pendidikan gratis. Progam pendidikan gratis menurut Kepala

SD/MI akan membantu siswa yang miskin untuk memperoleh pendidikan

tanpa harus mengelnarkan biaya. Dalam pelaksanaan pendidikan ini juga

harus adanya kerjasama antara orang tua murid dengan pihak sekolah supaya

siswa bisa berhasil dalam sekolah.

Sebenamya program pendidikan gatis juga memberikan kesemPatan

yang baik kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Murung Raya untuk

berkembang dalam bid""g pendidikan sehingga dapat meningkatkan kualitas

pendidikan yang ada di daerah.

Berdasarkan beberapa paparan di atas, dapat dianalisa bahwa

dilaksanakannya program pendidikan gratis di Kota Puruk Cahu Kabupaten

Murung Raya didanai oleh Biaya Operasional Sekolah (BOS) dari Pemerintah

Pusat dan Subsidi Biaya Operasional Sekolah (SBOS) dad Pemerintah Daerah

Kabupaten Murung Raya. Pendidikan gratis yang dilaksanakan oleh

Kabupaten Murung Raya sesuai dengan amanat yang tedapat dalam Undang-

Undang Dasar 1945 hasil amandemen sebagai berikut: "setiap warga negara

wajib mengikuti pendidikan dasar pemerintah wajib membiayainya"8T Untuk

menegaskan qmanrr tersebut maka dalam UU Sisdiknas No- 20 Tahun 2003

dinyatakan lagi bahwa: "pemerintah dan pemerintah daerah menjamin

t7 uuD I 945, pasal 3 I syat (2).
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terselenggaranya wajib belajar minimal pada jenjang pendidiktur dasar tanpa

memungut biaya"88

Selanjutnya untuk mendapatkan dana BOS dan SBOS pihak sekolah

wajib membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS)

kepada Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga. Ketentuan di

atas sesuai dengan ketentuan yang harus diikuti oleh penerima SBOS yaitu:

1. Pihak sekolah wajib membuat RAPBS kepada Dinas Pendidikan
Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Murung Raya

2. Sekolah harus membebaskan semua bantuk pungutan / sumbangan
/ iuran kepada semua peserta didik.

3. Sekolah wajib memberikan data yang akurat tentang jumlah
peserta didik.te

Selanjutnya untuk pengambilan dana tersebut di Kantor Post untuk

BOS, sedangkan SBOS di Pemerintah Daerah Kabupaten Murung Raya.

Program pendidikan gratis dilaksanakan bukan berarti semua digra.tiskan

tetapi ada hal-hal tertentu yang gmtis seperti p€nerimaan siswa bartr' seragam

sekolah untuk kelas satu, seragam sekolah untuk yang miskin, alat hrlis, buku

tulis, buku modul, ulangan harian, ulangan s€mester, Ujian Akhir Sekolah

(UAS), Ujian Akhir Nasional QaN), boobat, alat transportasi bila peserta

didik terkendala tramportasi, iuran komite, keperluan kelas VI dari berphoto,

Photo copy Raporl Photo cnpy ljazah, Stopmap, perpisahan dll, Hal tersebut

di atas sebagimana yang terdapat dalarn petunjuk BOS sebagai berikut:

l. Pembiayaan seluruh kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru
2. Pembelian buku teks pelajaran (di luar buku yang telah dibeli dana

BOS buku) dan buku referensi untuk dikoleksi di perpustakaan.

s UU Sisdikanas No.20 Tahun 2003, pasal 34, ayat (2).

D fctunluk pelaksanaan SBOS Kabupaten Munrng Raya 2008
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3. Membiayai kegiatan pembelajaran remedial, pembelajaran
pengayaan olahrag4 kesenian, pramuka dan sejenisnl a.

4. Membiayai ulangan harian, ulangan umum, ujian sekolah dan
laporan hasil belajar siswa.

5. Membeli bahan-bahan habis pakai.
6. Membayar langganan daya dan jasa

7. Membayar biaya perawatan sekolah
8. Membayar honorarium bulanan guru honorer dan tenaga

kependidikan honorer
9. Pengembangan propesi guru
10. Memberikan bantuan biaya transportasi bagi siswa miski,n yang

menghadapi masalah biaya transpo-rtasi dari dan ke sekolah.eo

Di dalam p€tunjuk pelaksanaan SBOS juga dikatakan dana itu

digunakan untuk:

l. Unit Kesehatan Sekolah (JKS)
2. Kegiatan pramuka
3. Olahraga dan seni
4. Remedial (les) tambahan belajar
5. Praktek
6. Kegiatan ekstrakulikuler
7. Kegiatan lainya sesuai dengan RAPBS dan program lainya
8. Mengangkat tenaga guru kontrak."

Sedangkan dana SBOS tidak boleh digunakan unruk:

l. Dipinjamkan pada pihak lain
2. Membangun gedung atau nrang baru
3. Membeli bahan atau peralatan yang tidak mendukung proses

pembelajarane2

Di dalam pelaksanaan program pendidikan gratis tentunya pasti ada

kendala yang dihadapi oleh pihak sekolah diantaranya pihak sekolah kurang

mampu membuat administrasi yang rapi, sulit mencari yang ingin jadi

bendahara karena sering diperiksa oleh Pemerintah Daerah Kabupaten

s Petunjuk pelaksanaan BOS 2008

'r Petunluk pelaksanaan SBOS Kabuparen Murung Raya 2008

' Rmrnluk pelaksanaan SBOS Kabupatcn Murung Raya 2008
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Murung Raya. orang tua siswa dengan sekolah tidak akrap serta kurang

perhatiannya orang tua terhadap anak-anaknya, karena mereka merasa tidak

mengeluarkan biaya dalam menyekolahkan anak-anaknya.

Sebenamya kunci menuju pendidikan yang baik adalah keberadaan

oftrng tua yang penuh perhatian. kbih baik lagi adalah apabila satu atau

kedua orang tua anak itu yang berperan aktif untuk pendidikan sang anak.

Orang tua harus menunjukan sikap mendukung dan sangat terlibat dalam

pendidikan anak-anak. Babkan orang tua harus cukup sering berinteraksi

dengan lembaga pendidikan dalam hal ini adalah pam pengajar di sekolah

untuk memantau perkembangan anaknya. Ada beberapa hal yang perlu

dilakukan oleh orang tua agar anaknya dapat berprestasi di sekolah antara

lain:

Dukungan orang tua
Kerja sama dengan para guru di sekolah
Sediakan waktu cukup banyak dengan anak anda
Awasi kegiatan belajar di rumah
Ajari anak bertanggung jawab di rumah
Praktekkan disiplin dengan tegas namun penuh cinta
Jaga kesehatan anak agar berprestasi
Dan, jadilah teman terbaiknya.es

Sebenamya orang tua siswa sebagai partner dan pendukung, mercka

tidak hanya dapat berpartisipasi dalam proses sekolah, mendidik siswa

tetapi berusaha membantu ped(embangan yang sehat kepada sekolah dengan

memberi sumberdaya dan informasi, mendukung dan melindungi sekolah

pada saat mengalami kesulitan dan krisis. Untuk mempererat hubungan

orang tua dengan sekolah dikemukakan Clark dikutif oleh Nurkholis bahwa

I
2
3

4
5

6
7

8

er http://my.opera.com/kumpulan-info/blog/peran -orang-tua-dalam-pendidikan anak
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terdapat dua jenis pendekatan untuk mengajak orang tua dan masyarakat

berpartisipasi aktif datam pendiCikan yaitu

1. Pendekatan school-based dengan cara mengajak orang tua sisiwa
datang ke sekolah melalui pertemuan-pertemuan, konfiensi,
diskusi guru dengan orang tua siswa dan mengunjungi anak-anak
yang sedang belajar.

2. Pendekatan home-based yaitu otang tua membantu anaknya
belajar di rumah bersama-sama dengan guru yang berkunjung ke
rumah.9a

Solusi di atas, sama dengan yang dilakukan pihak sekolah untuk

mengatasi kendala persoalan wali murid yaitu dengan melakukan

pertemuan, memberikan pengertian kepada wali murid supaya benar-benar

memanfaatkan program pendidikan gratis yang dilaksanakan oleh Pemeritah

Daerah Kabupaten Murung Raya.

Keikutsertaan orang tua siswa dalam pendidikan memiliki banyak

keuntungan, sebagaimana di kemukakan oleh Rhoda dikutif oleh Nurkolis,

keuntungannya sebagai berikut:

1. Pencapaian akademik dan perkembangan kognitif siswa dapat

berkembang secara signifi karr

2. Orang tua dapat mengetahui perkembangan anaknya dalam proses

pendidikan di sekolah.

3. Orang tua akan menjadi guru yang baik di rumah dan bisa menerapkan

fomrula-formula positif untuk pendidikan anaknya.

4. Akhimya orang tua memiliki sikap dan pandangan positif terhadap

sekolah.es

v Nl/rlolis, Manaienen Berbasis Sekolah Teori, Modet dan A/likasi, Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana, 2005, h. I26
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Sementara itu. menurut Clark masih dikutif oleh Nurkolis

menambahkan keuntungan lainya adalah:

l Menambahkan rasa percaya diri siswa

2. Meningkatkan hubungan baik antara orang tua dan anak

3. Dengan mengetahui perkembangan anaknya maka orang tua mampu

mengarahkan minat dan bakatnya secara dini.%

Bukan hanya orang tua siswa saja yang bisa sebagai pendukung

kemajuan sekolah tetapi peran masyarakat prm diharapkan partisipasinya

karena tokoh masyarakat juga memiliki peran yang sangat penting demi

kemajuan pendidikan, antara lain sebagai berikut:

1. Penggerak, dengan membentuk badan kerja sama pendidikan
dengan menghimpun kekuatan dari masyarakat agar semakin
perduli terhadap pendidikan. Salah satu caranya dengan

membentuk Lembaga Suadaya Masyarakat (LSM) peduli
pendidikan.

2. lnforman dan penghubung, yaitu menginformasikan harapan

dan kepentingan masyarakat kepada sekolah dan

menginformasikan kondisi sekolah, baik kekurangan maupun

kelebihan sekolah kepada masyarakat sehingga masyarakat

tahu secara persis keadaan sekolah.
3. Koordinator, yaitu mengkoordinasikan kepentingan sekolah

dengan kebutuhan bisnis di lingkungan masyarakat tersebut

agar siswa-siswa sekolah diberi kesempatan untuk praktek dan

magang kerja di industri yang terkait.
4. Pengusul, mengusulkan kepada pemerintah daerah agar

dilakukan pajak untuk untuk pendidikan. Artiny4 lembaga

bisnis dan individu dikenai pajak utuk pendanaan pendidikan

sehingga tembaga pendiditan sematln maju dan bermutu.eT

% Ibid

* Ibidh. tz6-t27

e bid,n. nt-tzt
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Mengingat biaya pendidikan sudah gratis tidak seperti yang dulu

semua kegiatan sekolah dibebankan kepada wali murid bahkan biaya

personal pun sebagaimana yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah

Republik lndonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional

Pendidikan yaitu: "biaya personil meliputi biaya pendidikan yang harus

dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran

secara teratur dan berkelanjutan."es biaya personil dimaksud adalah antara

lain pakaiarL tmnsportasi, buku pribadi, konsrnrsi dan biaya pribadi lainyae

Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut sehanrsnya biaya personil

ditanggung oleh peserta didik, tetapi sekarang sebagian ditanggung oleh

pemerintah seperti transportasi apabila mervrog Grkendala masalah

transportasi, pakaian sekolah untuk kelas satq tetapi yang bukan kelas

satupun diberikan apabila memang dalam keadaan miskirl buku dan pulpen

Secara pribadi Kepala Sekolah tingkat SD di Kota Puruk Cahu

Kabupaten Murung Raya menyambut baik dengan adanya program

pendidikan gratis, karena menurut mer€k8 akatr membantu siswa yang

miskin dan memberikan kesempatan yang baik kepada Pemerintah Daerah

Kabupaten Murung Raya meningkatkan kualitas pendidikan di daerah.

Begitu juga orang tua siswa sangat teftanfir dengan adanya Program

pendidikan gratis ini.

Program pendidikan gatis bukan hanya membantu masyarakat

miskin dan meningkatkan kualitas pendidikan tetapi menuntaskan program

s Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 62

e Penjelasan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 62
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rvajib belajar yang di programkan oleh pemerintah sebagaimana yang

terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sisdiknas

Nomor 20 Tahun 2003 yaitu: "setiap warga negara yang berusia tuiuh

sampai lima belas tahun wajib mengikuti Pendidikan Dasar-roo

Pendidikan gratis, menjadi sebuah impian masyarakat seiring

meningkatnya beban hidup. Pemerintah menerapkan wajib belajar

pendidikan dasar sembilan tahun gratis terbayang oleh masyarakat,

pendidikan gratis kelak akan mengubah garis nasib anak-anak mereka ke

sebuah keadaan yang lebih baik. "biar bapaknya sopir angkot, anaknya bisa

jadi pilot" atau "biar bapaknya loper Koran, anaknya bisa jadi wartawan"

demikian penggalan iklan layanan masyarakat yang beberapa waktu lalu

sering muncul di layar televisi. Pendidikan gratis adalah prcstasi

membanggakan banSa ioi sudah waktunya pemerintah mulai memberi

perhatian besar pada kualitas pendidikan generasi mendatang bangsa

Indonesia. Perhatian tersebut tidak lagi hanya sebatas rctorikq melainkan

sudah menjelma menjadi aksi nyata. Kini semakin banyak orang

mendapatkan akses pendidikan yang berpotensi besar untuk mengubah

hidup mereka ke arah yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sementara

bahwa, komponen yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkat

Sekolah Dasar di Kota Punrk Cahu Kabupaten Mr.uung Raya adalah

penerimaan siswa bartr, seragam sekolah berupa baju batilq baju olahraga,

topi dan dasi. Seragam sekolah bagi yang miskin, ekstrakulikuler (olahraga),

'@ slsDlKNAS, pasal 6
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berobat, aiat tulis. buku tulis, buku modul, ulangan harian, ulangan semester,

keperluan kelas VI dari berphoto, Photo Copy Raport, Photo Copy Ijazah,

Stopmab perpisahan dan lain-lain. Ujian Akhir Sekolah (UAS), Ujian Akhir

Nasional (UAN), iuran Komite dan transportasi.

C. Keberhasilan Program Pendidikan Gratis Tingkat Sekolah Dasar Di

Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.

Untuk mengetahui keberhasilan program pendidikan gratis tingkat

Sekolah Dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya ditentukan

indikator yang dapat menggambarkan keberhasilan progftlm tersebut adalah

Angka Pnlislp*i Kasar (APK).

APK menunjukan tingkat partisipasi penduduk secam umum di surltu

tingkat pendidikan. APK merupakan indikator yanC pahng sederhana untuk

mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang

pendidikan.

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah rasio jumlah siswa" berapapun

usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah

penduduk usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tersebut.

Jadi, untuk megetahui tingkat keberhasilan program pendidikan

gratis tingkat sekolah dasar di Kota Puruk Cahu terlebih dahulu diketahui

jumlah siswa tingkat SD, selanjutnya jumlah penduduk usia 7 sampai 12

tahun (penduduk usia tingkat sekolah dasar). Selanjutnya jumlah siswa

tingkat SD dibandingkan dengan jumlah penduduk usia 7 sampai 12 tahun

kemudian dikalikan 100 (seratus).
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Diketahui :

I Jumlah siswa yang sedang sekolah di tingkat SD di Kota Puruk Cahu :

1937 oranglol

2 Jumlah penduduk yang berusia 7 sampai 12 tahun di Kota Puruk Cahu :

496 oranglo2

Keterangan :

APK:(1937/496)x 100

APK= 390,50 %

Terkadang akan ditemukan APK lebih dari 100 % seperti pada hasil

di atas. Hal ini disebabkan pembilang dari rumus APK yaitu jumlah siswa"

adalah seluruh siswa yang saat ini sedang sekolah di suatu jenjang

pendidikan dari berbagai kelompok usia. Sebagai contoh, banyak anak-anak

usia di atas 12 tahun, tapi masih sekolah di tingkat SD. Begitu juga

sebaliknya banyak anak-anak usia di bawah 7 tahun berada di sekolah

tingkat SD.

Adanya siswa dengan usia lebih tua dibanding usia standar tingkat

SD di Kota Puruk Cahu menunjukkan terlambat masuk sekolah. Sebaliknya,

siswa yang lebih muda dibanding usia standar yang duduk di tingkat SD

menuujukkan siswa tersebut masuk sekolah di usia yqng lebih muda.

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa APK tingkat SD di

Kota Punrk Cahu Kabupaten Murung Raya adalah 390,50 %. Karena APK

lol Laporan TK SDAaI Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahmga kabpaten

Murung Raya, 2009

lo Laporaa Kependudukan Badan Pusat Statisti (BPS) Krbrpatco Murung Raya 2009
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390,50 % maka berada di tingkat Tuntas Paripuma artinya berhasil

menuntaskan progranr wajib belajar tingkat SD karena APK di atas 95 %.

Berdasarkan paparan di atas dapat dianalisa bahwa, untuk

mengetahui keberhasilan program pendidikan gratis tingkat Sekolah Dasar

di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya, indikator untuk

mengetahuinya adalah Angka Patisipasi Kasar (APK).

APK adalah jumlah siswa, berapaprm usia yang sedang sekolah

ditingkat pendidikan tertentu tertadap jumlah penduduk usia yang berkaitan

dengan jenjang pendidikan ters€but APK tingkat SD di Kota Punrk Cahu

390,50 %. APK tersebut hasil dari perbandingan antara jumlah siswa tingkat

SD di Kota Puruk berjumlah 1.937 jiwa dengan jumlah penduduk usia 7-12

tahun di Kota Puruk Cahu 496 orang, selanjutnya dikalikan 100 (seratus).

APK 390,52 7o menunjukan progftm pendidikan gratis tingkat SD di Kota

Puruk Cahu berhasil menuntaskan program wajib belajar tingakat SD

dengan tingkat ketuntasan Tuntas Paripuma karena pencapaian APK di atas

95%

Cara penghitungan di atas menggunakan cara penghitungan

sebagaimana yang dilakukan oleh Pusat Statistik Indonesi4 dengan cara itu

akan diketahui tingkat keberhasilan program pendidikan gratis pada tingkat

Sekolah Dasar.

Data yang digunakan untuk menghitung APK terdiri dari dua

pariabel yaitu data siswa tingkat SD dan data penduduk usia 7-12 tahun.

Data siswa tingkat SD berasal dari Dinas Pendidikan dan bisajuga diperoleh

dari Departemen Agama berupa data MIN dan Santi di Pondok Pesanren.
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Terkadang akan dijumpai kendala dalanr penghitungan data

penduduk dad BPS karena data yang dihasilkan berupa jumlah penduduk

perkelompok umur 0-4, 5-9, 10-14, 15-19, 20-24, 25-39. 40 ke atas.

Pengelompokan umur tersebut tidak sesuai dengan pengelompokan umur

umur yang dibutuhkan dalam penghitungan APK. Oleh sebab itu, pusat

Statistik melakukan pengolahan kembali terhadap data ini untuk

menghasilkan data penduduk usia sekolah agar dapat digunakan untuk

menghitung APK pada setiap jenjang pendidikan. Kondisi ini terkadang bisa

menimbulkan kendala pada saat penghitungan APK. Berdasarkan penelitian

di atas" dapat disimpulakan sementara bahw4 ApK tingkat SD di Kota

Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya adalah 390,50 %. Karena ApK 390,50

o/o mata berada di tingkat Tuntas Paripurna artinya berhasil menuntaskan

program wajib belajar tingkat SD karcna APK di atas 95 %o.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tenlang Implementasi pendidikan Gratis

Tingkat Sekolah Dasar di Kota puruk Cahu Kabupaien Murung Raya, maka dapat

d isimpulkan sebagai berikut:

l. Komponen yang gatis dalam progam pendidikan gratis tingkat Sekolah

Dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya meliputi biaya Bidang

Kesiswaan yaitu penerimaan siswa baru, seragam sekolah untuk kelas I berupa

baju batilq baju olahLrag4 topi dan dasi selanjutrya seragam sekolah bag yang

miskirL el$trakulikuro (olahraga), berobar gratis padajam sekolarr, arat tulis,

buku tulis, buku modul, ulangan harian, ulangan semester, keperluan kelas M

dari berphoto, photocopy raport, photocopy ijazall stopmap, perpisahan dan

Ujian Alhir Sekolah (UAS) serta Ujian Akhir Nasional (UAN). Sedangkan

dalam bidarg keuangan hanya Iurar Komite dan di bidang sarana dan

prasarana yaitu alat transportasi.

2. Keberhasilan progr:rm pendidikan gratis fingkar sekolah dasar di Kota puruk

Cahu Kabupaten Murung Raya berada di tingkatat Tuntas paripuma dengan

Angka Partisipasi Kasar (ApK) 3go.5o o/o. Tingkat ini menunjukan bahwa

Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya telatr berhasil menuntaskan

program wajib belqiar tingkat sekolah dasar.

84
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B. Saran-saran

l. Pemerintah Kabupaten Murung Raya agar mensosialisasikan komponen-

komponen yang digratiskan dalam program pendidikan gratis melalui media

massa, baik iru media cetak maupun media elektronik sehingga semua lapisan

masyarakat dapat mengetahuinya dan juga agar bisa terus-menerus

melaksanakan program pendidikan gratis untuk membantu masyarakat dalam

bidang pendidikan.

2. Kepala sekolah tingkat SD di Kota Punrk Cahu agar bisa bekerja sama dengan

wali murid supaya dapat berpartisipasi dalam mensukseskan pendidikan,

sehingga kelak diharapkan agar mereka (anak didik) dapat menjadi generasi

penerus bangsa yang mandiri, cerdas dan b€rguna bagi masyarakat, bangsa

dan negara .
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PEDOMAN WAWANCARA

l. Komponen yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkat sekolah

dasar diterapkan di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

a. Terlaksana program pendidikan $atis tingkat sekolah dasar di Kota

Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

b. Semua digratiskan kepada peserta didik

c. Komponen yang gratis dalam program pendidikan gratis tingkat

sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Mumg Raya

d. Kendala pelaksanaan progarn pendidikan gratis tingkat sekolah dasar

di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

e. Mengatasi kendala pelaksanaan program pendidikan gratis tingkat
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f. Tanggapan kepala sekolah terhadap program pendidikan gratis tingkat

sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

2. Kebertrasilan program pendidikan gratis tingkat sekolah dasar di Kota

Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

a. Jumlah siswa tingkat sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten

Murung Raya

b. Jumlah penduduk usia 7 ampai 12 tatrun di Kota Puruk Cahu

Kabupaten Murung Raya

c. Siswa tingkat sekolah dasar di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung

Raya yang berhenti sekolah

d. Usaha pihak sekolah mengatasi apabila ada anak didik yang berhenti

sekolah di Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya
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PEDOMAN DOKUMENTASI

l. Lokasi penelitian.

2. Jumlah sekolah, siswa dan guru pada tingkat sekolah dacar di Kota Puruk

Cahu Kabupaten Murung Raya.

3. Jumlah penduduk yang berusia 7-12 ahun di Kota Puruk Cahu Kabupaten

MurungRaya
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Untuk itu kami pcrsilahkan saudara segera berkonsulrasi Cengan pembinrbing

skripsi sebagaimana mestinya.

lYassalamt'alaikum Wr, Wb

fM

An. Ketua
Jurusan'l'arbivah.

IAI\1ID/\II i\I:\:ix
: !-,

NIP. 150279310

Tembusan:

l. Yth. Kerua STAIN Palangka Raya Up. Pembantu Kelua I
2. Yth. Drs. Sardimi, M.Ag sebagai Pembimbing I
3. Yth. Abdul Azis, M.Pd sebagai Pembimbing II



(

Perihal : Mohon diseminarkan
Proposal Skripsi

rr-atna

NIM
Smester

Jurusan / Prodi

.Iudul Skripsi

Palalgka Raya, 04 Mei 2009

Kepada
Yth. Ketua Panitia Seminar Proposal Skripsi
di-

Palangka Raya

Assalunu'utuihum Il'r. ll'b.

Yang bertanda tangan di barvah ini:

: I)ARUS

:062 lll 0725

: l0 (sepulufi)

:Tarbiyah/ PAI

:IMPLEMENTASI PENDII)IKAN GIIATIS

TINGKAT SEKOLAH DASAR I)I MURUNG RAYA

Pernbinrbing : l. Drs. H. Sardinri, ivI. Ag scbagai pernbimbing I

2. Abdul Azis, M. Pd sebagai pembimbing Il

Dengan ini mengajukan kepada Ketua Panitia Seminar Proposal Skripsi
untuk dapal diperkenankan mengikuti Seminar Proposal Skripsi.

Bersama ini saya lampirkan 8 (delapan) examplar proposal skripsi.

Denrikian, atas perkenan dan kesediaan Bapakilbu diucapka-n terima kasih.

lYa ss a I a m u'a I a i k u m ll/r. lY h.

ivlengeuhui:
Dosen Pembimbing I

l)rs. ll. Su\llDliUI. ili.,,\e. [) r\ US

I)

NIP. 19680108 1991402 t00l NIM.062 I 0725

^.1
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PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MA}IASISWA
SEKOI-i\II TINGGI AGAMA ISI,ANI NEGEIII

S'I'AIN PALANGKA RAYI\
,Il.(;.Olx)s liompttr ts tr Lric ( (nlrr 't tp. (05j6) .ltlrrlT/J2:(J5{, I i\. Jt tt I0S p

5lr[.?.t I l\l_I T PANC,,{N
No: 70lPAN-SpSM/SG/V/2009

Panitia Seminar proposai Skripsi N4ahasiswa Sekolah
(S1'AIN) Palangka Rava, nrenerangkan bahwa :

alrnskra Rr),t 73t tl

f inggi Agama Islam Negeri

Nama

NI]V1

Junrsan / Prodi

Judul Proposal

DARIIS
062 il l 07li
I-ARBIYAtI / PNI

I\11'lF.lVlF\l'l...rsl IIE:r'-I)iDlii/,)j (;tL..,i-i:i iii.iUKii.f
SEKOLAII DASAI{ I)t KOlr\ t,ttRLiK C.,\iil.J KAI:)li1,..\i.f){
\ltJRtL,\G R_r.'iA.

-icha 
;,claksanakan Senrinar proposar Skripsi patJa tansgar t6 rvrei 2009 di Ruane Aure

S'i Air'i P:rlangka Raya dengan l,enanggap Utama : GITo supRr.lDI,ivI.pd i,{oder:rtor
: l"lIl'A.r\r'r>d can dinyat:rkan rulus dapat ciiterimc sebagai s.;arat pcnyclesaian skripsi.

[)alrngka Ray,a. 20 lvlt'i 2009

I:,ANI'fI,\
Kctrre.

I

:lns.

S AN\\/,\I{ I'V

Nil'. i 5() trl il l

\r! s;! rt q &.li:
PALAHGKA Pi

;\S\1r\\\' ,.\t t. t\'1 IIAI{ )
Nil,. t-i0 11 t .160

,--'-'



Judul

Nama

N IN'I

J urusan/Program

Program Slud i

Jcn janc

PN,ITSETU.'TIAN DI1SAIN I'ROPOSAI,

IMPLFJ,MENTASI PENDIDIK.AN GRATIS TINGKAT
SEKOI AII I)ASAR DI KO'IA PURUK CAttU KABUPATEI\-

IVIURUNG RAYA

: I)ARtlS

: 062 lll0725
: l'ARlllYAI l/S- |

: l)cndidikan Agarna lslam (l'AI)

: SI

Palangl:a Raya, 25 Mei 2009

I)oscn I'cmbinrhing I. Doscn Pcmbimbing ll.

l) rs.l I. S,\ it I)l NI I i\ I. ,\tll)trl.,\7.!S. N{. t,rr
NII'. r 9650108 199.102 l00l NIP.19760807 20000_1 I 00{

Mengctahui,
Kctua Jurusan Tarbiyah,

NlP. 19700{25 199703 2 001

-ov
I I i. TI.\i\II D.(I I. I\TA
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Hal : Mohon ijin Risetl penclilian

Kepada
Yth. Ketua STAIN palangka Raya
di Palangka Raya

I ssa I a mu' a I a i ku n IYr. ll/b

Saya yang bcrtanda tangan di barvah ini:

Nama
NIM
Jurusan/Program
l)rogram Studi
Alamat

DARUS
062 1il 0725
TARBIYATYS-I
Pendid ikan Agama lsl:rm (pAl)
Jln. G. Obos IX, Pondol, ,Asri, No.l I

Palangka Raya, 25 Mci 2009

Yang

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mendapatkan izin Riset/peneritian
dalam rangka menyusun Skripsi saya yang berjudul:

I]\IPLEMENTASI PENDIDIKAN GRATIS TINCI'..^.T SEKCLATI
DASAR DI KOTA PTIRUK CAIIU KABUPATEN MURUNG RAYA

Ternpat/lokasi penelirian:
SD/\41 Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

Pcnelitian ini akan dilaksanakan selama .l bulan dari rangsal I Juni sampai
dcngan tanggal 30 Septcmber 2009.

Dan akan menggunakan metode
l. Warvancara
2. Dokumcntasi
3. 0bservasi

I)crnikian pcrmohonan ini dis.,,npaikan, rrls 1--rhatiln tlaprrk Crsarnplikan
tcrirnakusih banvu k

lliusoluntr 'oluikttnr lLr ll'h

\ l crrsctahu i.

I)oscn l)crn birn bin-s I

l)rs. I I Sr\ ltl )ll\l I i\j..\

tnrrhrrn.

l) IIS
ti I I,. r 963t 108 t99{02 l00t NIlr.062 t 0 725



Alanat l. c. Obos Ko,,Ot.k lrlomic Centr? Tet?. (05J6) J91tZ, 26356. 2l1lt ri..t 22 t05 Polongk rot o 7j t t2

Nomor
Lampiran
Perihal

: Sti.15.8/T1.00/ / ol nOOg
: I (Satu) Proposal.
: Mohon I iin O bservasi /Penelitian.

Kepada

Yth. Kepolo Kantor Dinas Pendidikon Kebudoyoan
Pemudo Don Oloh rogo Kab Murung Royo
di -

Murung Raya

Palangka Raya, 2 Juni 2009

2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 4 Juni
4 Agustus 2009.

s/d

Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhir.i studi
pada Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) palangka Raya adalah
membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan lzin Penelitian Lapangan kepada:

Nama
NIM
Jurusan/Prodi
Jenjang

Lokasi Penelrtian

Judul Skripsi

Metcde

Waktu Pelaksanaan

Darus

062111 0725
Tarbiyah / PAI

Strata ( 1 )
SD/MI Kota Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya
.IMPLEMENTASI 

PENDIDIKAN GRATIS TINGKAT
SEKOLAH DASAR DI KOTA PURUK CAHU
KAEUPATEN MURUNG RAYA'.
0bservasi, wawncara dan Dokumentasi

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal Penelitian, demikian
atas perhatjan dan pertimbangan Bapak disampaikan terima kasih.

l,ta: Ketu
p

'(
e etua I

AKAR HII M,A
51231 198303 1 026

Tem busan

'1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)
2. Arsip.

seror-ei irr.r;;r-;;;;;!*i *rn.*
(STATN) PALANGKA RAYA



K#j
r rrrrrrrr\rtt r 1.rrr l\rltrtJ I /lItrl\ lrtt.r l\t.lltr, l(/r i /\

DINAS PIINIIIDI I(;\ i\l
Jln. Lctjcnd iiocprfll)(o No. ({}528)31870. lrll,1i.(05lli) ilTli{) (orle t,():. i.i,)t,

IIUti,UI( CAIIU

Nonror
Lunrpiran
Pcrilurl

420 1612 I Pcg / 2009
I (Salu) Lcmbar.

Ij in Mcngadakan Obscrvasi/l)cncl itian

Kcpala I)inas l,cndid ik;,'r
Obscrvasill)cncIilian kcprrlr :

Nanra
NINl
Jurusan/Plodi

. _ 
JudLrI Skripsi

I'rrrrrk (:rlrrr. I | .lllti l{r)')

l( claLlrt

\tlr- l.ci,.'l;r ':l ' '1. !l

(ti

: I)N ItI IS
:0(r21110725
: 'l'arbil,alr/l)A 

I

: "l\ll'l-ltl\'lUNl /\SI l'l,Ni)ll)1i.,\N ( ;ti.\ I tS't-iNr;li/\'l
Sl:I(OLAll l).,\Sr\li l)l l.{)1,\ l'rrir.l iri C'..\liir
Kr\llill'A-l'l:N i\,lt il{( IN( i lt/\ \'.\".

l'lit., lil:1 ,\Il

l'{:tbttir;tlctr \lrrrrrrl: llrrr;r rrrcrr:l'.rikur) iiirr

Sl:l\ li l l ,\ ii ls.
1l li l/

I)r-:, ! i I rN'l it:l
'.. rr r' -.1'.1,ri,i,,,,..-., , 

-: l,f,li,l,,()i.)t)t,1 i1)1.)ir,i ./ irl/,

Untuk kcpcrluan urcngadakan Obscrvlsi/l,cnclit ia rr l:rl,aljlrurrr I,rrrl;r Sl)iill sc Kota
Puruk (jafiu Kabupatctr [,lturrng lta1,n scllnrl 1] (rlLrl) lr11l;111. tcrlrir,rrr,s :rc.irrk ttnugrri 4
Juni sampai dengan 4 Agustus 20()9 scll!r-1li I,irlrirn i\.1),1t.:rr111 sl.rilrsi-i;rrrr
bcrsanltkula[, bcrdasalkan srrlal l)crrrlt;rrrlrr KclLu I Scl:,,lrrlt Iir,1.lli z\,,llrra I..la,r-t
Ncgcri (l;'l-AIN) I)alangliir liaya -lrrrrgl:;rl 0l .t,.rni l()0,) i.,lrntor :

Sti.l5.E/TL.00/10 412009 pcrih,rl Molron iiin Ohscr'vrrsi/t,cn,.liti:rrr.

Schubungan dcngan Pcrihal tcrscbut di aras di rrtrh.n kcsctlillrrr Pilrll. sckolalr agar

{apat nrcncrima yang L":rsanpkulln dal,rrn r,irli\liiiilrirl.:\11 k,:gi.rr.ru
Obscrvrrsi/l)cncl itian.

Dcmikian iiin ini dibcrikan ngar dapat rlipcrgunak;rrr sct)lgirintirr:r urL:iliir\.r

a.n. Klrl'i\ l-A J)li'lA:i l,l,i'l l) li)lla /\N

',',./, 1,,; t
(/:i' i,

I.li . t

T L'nthtrwn
l. llttl;trti A lurtrng liuyu

Ul'. Kcpula BKI) di I'uruk Cohrt
2. Kcttrrt St'koloh TingTi ,4.qtuo l.\lu itt,tLt.i (,\l-,.11,\t) <ti I , 

, r I t t r t 
.r : 

t; r , li,r :

3 ) rtnq hi;-.sotttkttl, trt



r lrlvllLl\lr.t I Arl 
^ADUrAlM\ 

lvlul\ult\, l\-tlIA
DINAS PENDIDIKAN

Jln. Letjend Soeprapto No. (0528) 31870, Fax. (0528) 3l 780 Kode POS 7391 I

PURUK CAHU

Nomor :800/808/Peg/2009
Lampiran : I (satu) Lembar
Perihal :Observasi/Penelitian

A.N. DARUS

Puruk Cahu, 25 Juli 2009

Kepada
Yth. Ketua STAIN P. Raya

di -

: DARUS
:0621110125
: Tarbiyah / PAI
: ,.IMPLEMENTASI PENDIDIKAN GRATIS TI}iGKAT

SEKOLAH DASAR DI KOTA PURUK CAHU
KABUPATEN MURLJNG RAYA"

PAL,ANGKA RAYA

Kepala Dinas pendidikan Kabupaten Murung Raya dengan ini menerangkan bahwa :

NAMA
NIM
JURUSANiPROT)l
JUDUL SKRiPSI

'I'clah selesai mengadakar Observasi,?enelitian pada SD/l\41 se Kota Puruk Cahu
Kabupaten Murung Raya Propinsi Kalimantan Tengah selama 2 (dua) bulan, sejak
tanggal 4 Juni sampai dengan 4 Agustus 2009.

Demikian keterangan ini diberikan kepada yang bersangkulan untuk diperguna_ka.n
sebaga;mana mestinl'a, atas perhatian diucapkan terima kasih.

A.n. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
SEKRETARIS,

Ir

'it'
\,

lLil.!.'.ir

i.. ,

Dri:fA .'JV{UN'IHE
Pe.:tIbir:i"

NtP. t9610902 199303 I 005

@,l



CURRICULUM VITAE

Nama

Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Status

Agama

DARUS

Batu Putih,20 April

laki-laki

Belum kawin

Islam

Warga Negara

Alamat

Telpon

Pendidikan

Identitas Orang Tua

- Ayah : Sayang (AIm)

- Ibu : Ainah

Alamat

Pekerjaan

1984

Indonesia

Jl. Mayjen S. Soeparman Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

08524971l9l0

- SDN I Batu Putih Tahun 1998

- Mts Puruk Cahu 2001

- MA Puruk Cahu 2004

- D II PGAI-SD STAIN Palangka Raya 2006

: Jl. Mayjen S. Soeparman Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

: Swasta

I

-:- -) I

t:-r


